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Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (QS.
Ar’Raad;11)*

! Departemen Agama Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Hilal), 250.
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ABSTRAK

Lutfi Azka Ni’matul Hamidah, Dr. Moch. Chotib, S.Ag., MM, 2018 : Analisis
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Agrowisata Kampung Kopi Lerek
Gombengsari di Dusun Lerek Kelurahan Gombengsari Kecamatan Kalipuro
Kabupaten Banyuwangi.

Salah satu upaya dalam mengurangi kesenjangan dapat dilakukan melalui
program pembangunan daerah. Tujuan akhir program ini yaitu menghilangkan
kemiskinan dan menciptakan pemerataan laju pertumbuhan antar daerah, yang
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing daerah. Oleh karena itu,
pemberdayaan ekonomi pada masyarakat pelosok atau di desa maupun dusun-dusun
itu sangat penting. Apalagi Kini lagi trendnya pariwisata di Indonesia. Memanfaatkan
kekayaan alam sebagai agrowisata adalah salah satu langkah yang tepat untuk
memberdayakan masyarakat. Di kabupaten Banyuwangi ada agrowisata baru yakni
kampung kopi lerek gombengsari. Kopi lego atau Kampong Kopi Lerek Gombengsari
adalah penyebutan populer untuk lingkungan (dusun) Lerek, sebuah area perkebunan
kopi di Banyuwangi yang dimiliki oleh masyarakat, yang berada di lereng gunung
ljen, di wilayah kelurahan Gombengsari, kecamatan Kalipuro. Berupa wisata kebun
kopi dan wisata peternakan kambing etawa.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana bentuk pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui agrowisata kampong kopi Lerek Gombengsari
Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi? (2) Bagaimana dampak agrowisata
kampong kopi Lerek Gombengsari terhadap peningkatan perekonomian masyarakat
dusun Lerek Kelurahan Gombengsari Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi?

Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui bentuk pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui agrowisata kampong kopi Lerek Gombengsari Kecamatan
Kalipuro Kabupaten Banyuwangi. (2) Untuk mengetahui dampak agrowisata kampong
kopi Lerek Gombengsari terhadap peningkatan perekonomian masyarakat dusun Lerek
Kelurahan Gombengsari Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Penentuan
subyek penelitian menggunakan teknik purposive, sedang metode pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data
menggunakan analisis deskriptif. Metode keabsahan data menggunakan trianggulasi
sumber.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu: (1) Bentuk pemberdayaan ekonomi
madyarakat melalui agrowisata kampung kopi lerek gombengsari terdiri dari tiga
tahap, yakni tahap penyadaran, dimana memberikan kesadaran kepada masyarakat
akan pentingnya mengoptimalkan kekayaan alam. Kedua, tahap pengkapasitasan,
dimana memberikan ketrampilan maupun pengetahuan kepada masyarakat. Ketiga,
tahap pendayaan. Dimana memberikan ruang kepada masyarakat untuk turun aktif
untuk mengaktualisasikan ketrampilan dan pengetahuannya langsung di lapangan. (2)
dampak agrowisata kampung kopi lerek gombengsari terhadap peningkatan
perekonomian masayrakat dusun lerek kelurahan gombengsari sangatlah besar, dimana
kini telah ada homestay untuk wisatawan yang menginap, kedai kopi dan bahkan
penjualan kopi khas lerek telah samapi ke berbagai kota samapi luar negeri.
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ABSTRACT

Lutfi Azka Ni'matul Hamidah, Dr. Moch. Chotib, S.Ag., MM, 2018: Analysis of
Community Economic Empowerment through Agro-tourism Kampung Kopi Lerek
Gombengsari in Lerek Hamlet Village Gombengsari District Kalipuro
Banyuwangi District.

One effort to reduce the gap can be done through regional development
programs. The ultimate goal of this program is to eliminate poverty and create
equal distribution of growth rates between regions, adapted to the capabilities of
each region. Therefore, economic empowerment in remote communities or in
villages and hamlets is very important. Especially now again the trend of tourism in
Indonesia. Utilizing the natural wealth as an agro is one of the right steps to
empower the community. In the district of Banyuwangi there is a new agro tourism
that is lerek gombengsari village. Coffee lego or Kampong Kopi Lerek
Gombengsari is a popular mention for the neighborhood (hamlet) Lerek, a coffee
plantation area in Banyuwangi owned by the community, located on the slopes of
ljen mountain, in the village of Gombengsari, Kalipuro district. In the form of
coffee garden tourism and etawa goat breeding tours.

This study aims: (1) To determine the form of community economic
empowerment through agro-tourism Lerek Gombengsari Village Kalipuro Sub-
district Banyuwangi District. (2) To know the impact of agro-tourism of Lerek
Gombengsari Coffee Camp on the improvement of economy of hamlet community
of Lerek Kelurahan Gombengsari, Kalipuro Sub-district, Banyuwangi Regency.

The research method used is qualitative approach. Determination of
research subjects using purposive techniques, while data collection methods using
observation methods, interviews and documentation. Methods of data analysis
using descriptive analysis. The method of data validity uses source triangulation.

The conclusions of this research are: (1) The form of community
economic empowerment through agro-tourism lerek gombengsari consists of three
stages, namely the stage of awareness, which gives awareness to the public about
the importance of optimizing natural resources. Second, the stage of expropriation,
which provides skills and knowledge to the community. Third, the stage of
empowerment. Where to give space to the community to go down actively to
actualize their skills and knowledge directly in the field. (2) the impact of agro-
tourism of the village of lerek gombengsari to the improvement of the community
economy of the village lerek gombengsari village is very large, where there are now
homestay for the tourists who stay, coffee shop and even lerek's typical coffee sales
have been to various cities overseas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Salah satu upaya dalam mengurangi kesenjangan dapat dilakukan
melalui program pembangunan daerah. Tujuan akhir program ini yaitu
menghilangkan  kemiskinan dan  menciptakan pemerataan laju
pertumbuhan antar daerah, yang disesuaikan dengan kemampuan masing-
masing daerah. Ruang lingkup pembangunan daerah meliputi semua
kegiatan pembangunan sektoral, regional dan khusus, yang berlangsung di
daerah, baik yang dilakukan pemerintah maupun masyarakat. Tujuannya
adalah menggalakkan prakasa dan peran masyarakat, meningkatkan
pendayagunaan potensi daerah, meningkatkan dan menyerasikan laju
pertumbuhan antar daerah, serta mempercepat pertumbuhan daerah yang
masih tertinggal.*

Menurut Prof. Dr. Bintaro R yang dikutip oleh Watik, menyatakan
bahwa lebih dari 81,2 % penduduk Indonesia tinggal di pedesaan, maka
sebagian besar angkatan kerja berada di pedesaan pula. Dengan demikian
adanya penduduk vyang jumlahnya sangat besar bila dibina
kemampuannya, maka akan menjadi tenaga penggerak di bidang
pembangunan ynag sangat besar. Selain itu potensi sumber daya alam

yang sebagian besar terdapat di daerah yang berupa lahan pertanian, air

! Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), 24.



dan beberapa hal yang perlu digali serta dikembnagkan seoptimal mungkin
guna kepentingan dan kesejahteraan rakyat.

Pada dasarnya tujuan dari pembangunan adalah meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Pemerintah telah memutuskan perhatiannya
pada peningkatan lapangan kerja dan kesempatan kerja di pedesaan sesuai
dengan potensi yang dimiliki daerah masing-masing dalam pembangunan
usaha rakyat. Adanya pariwisata di desa seyogyanya dipandang mampu
meningkatkan perekonomian desa dan mampu mengatasi masalah
kesempatan kerja yang semakin sempit di sektor pertanian. Sektor
pariwisata adalah sektor yang bisa menjadi alternatif pengembangan
ekonomi masyarakat. Hal itu nampak dari keseriusan berbagai negara yang
berlomba-lomba dalam mengelola sektor pariwisata. Berkembangnya
sektor pariwisata juga menarik sektor-sektor lain untuk berkembang
karena produkproduknya dibutuhkan untuk menunjang industri pariwisata,
seperti sektor pertanian, perkebunan, peternakan, kerajinan rakyat dan
mampu menyerap tenaga kerja dari masyarakat setempat sehingga dapat
mensejahterakan masyarakat. Diakui bahwa sumbangan sektor pariwisata
terhadap perolehan devisa dan penciptaan lapangan kerja secara makro
cukup signifikan. Laporan berbagai kajian ahli menyimpulkan bahwa
sumbangan pariwisata yang secara signifikan pada perkembangan

ekonomi suatu negara atau daerah tampak dalam bentuk perluasan peluang

2 Merla Liana Herawati, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kerajinan Tempurung
Kelapa (Studi di Dusun Santan, Guwosari, Pajangan, Bantul), (Yogyakarta, Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga, 2014, 19.



kerja, peningkatan pendapatan (devisa) dan pemerataan pembangunan
spasial.

Berdasarkan Undang — Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan dijelaskan bahwa pembangunan kepariwisataan diperlukan
untuk mendorong pemerataan kesempatan berusaha dan memperoleh
manfaat serta mampu menghadapi tantangan perubahan kehidupan lokal,
nasional, dan global. Pengembangan pariwisata yang optimal akan mampu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Oleh
sebab itu objek wisata harus dikelola dengan baik. Pengelolaan pariwisata
yang baik dan terencana akan berdampak positif bagi ekonomi, sosial dan
budaya. Pembangunan sektor pariwisata merupakan salah satu upaya
dalam meningkatkan ekonomi masyarakat baik di tingkat lokal maupun
global. Dalam beberapa tahun terakhir, kabupaten Banyuwangi memacu
pengembangan sektor pariwisata. Sektor ini dinilai bisa ikut menjadi
pengungkit berbagai sektor di masyarakat, mulai dari ekonomi sampai
pendidikan. Sehingga sektor pariwisata digenjot karena terbukti ikut
mampu mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS) pendapatan per kapita Banyuwangi
melonjak 62 persen dari Rp. 20,8 juta (2010) menjadi Rp. 37,53 juta
(2015), dan pada tahun 2016 diprediksi pendapatan per kapita bisa
menembus Rp 38 juta. Bahkan pendapatan per kapita Banyuwangi sudah
berhasil melampaui sejumlah kabupaten/ kota di Jawa Timur yang

sebelumnya selalu di atas Banyuwangi. Geliat bisnis dan pariwisata



tercermin dari lonjakan penumpang di Bandara Blimbingsari Banyuwangi
yang mencapai 1.308 persen dari hanya 7,826 penumpang (2011) menjadi
110.234 penumpang (2015). Jumlah wisatawan mancanegara Yyang
berkunjung di Banyuwagi pada tahun 2015 mencapai 50.000 orang,
wisatawan mancanegara bertambah naik dibanding tahun sebelumnya
yang sekitar 40.000 orang. Adapun wisatawan domestik ditargetkan bisa
menembus 2,5 juta orang dari posisi tahun lalu sebesar 2 juta. Dari data
tersebut dapat diketahui bahwa industri pariwisata di Banyuwangi
mengalami perkembangan yang pesat.’

Salah satu tren perkembangan pariwisata dalam beberapa tahun
belakangan adalah perkembangan model pariwisata berbasis desa wisata
atau agrowisata. Hal ini dikarenakan potensi daya tarik wisata baik yang
bernuansa alam maupun budaya pada umumnya berada di perdesaan.
Sehingga berbagai potensi daya tarik wisata dikembangkan agar
masyarakat mendapat manfaat sebesar-besarnya terkait potensi desa yang
ada dengan menjadikannya kawasan desa wisata. Istilah desa wisata
sendiri mengacu pada suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan
fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan
masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku.”

Pada tahun 2016 kemarin Pemkab Banyuwangi bersama DPRD

setempat telah menerbitkan Rancangan Peraturan Daerah (Raperda) Desa

8 Banyuwangi, “Alasan Bupati Anas Genjot Wisata di Banyuwangi”’, www.banyuwangikab.go.id,
(diakses pada tanggal 28 september 2017 pukul 09.45).

* Soekaryo, Peningkatan Ekonomi Kerakyatan Melalui Pengembangan Desa Wisata (Jakarta:
Kementerian Kebudayaan & Pariwisata, 2011), 129.



http://www.banyuwangikab.go.id/

Wisata. Raperda ini untuk mendorong percepatan pengembangan kawasan
wisata di pelosok kampung dan perdesaan Banyuwangi. Dengan Perda
tersebut, akan memberikan ruang kepada desa untuk mengembangkan
desa-desa wisata. Termasuk desa yang memiliki potensi alam dan produk
lokal yang khas juga turut dikembangkan. Di Perda ini juga mengatur
bagaimana pengelolaannya, struktur organisasinya, serta usaha yang bisa
dikelola di dalamnya dan dapat melakukan kerjasama dengan pihak ketiga
tanpa aturan yang berbelit-belit.

Menurut Damanik (2013:9) pelibatan masyarakat merupakan kata
kunci  untuk  mempercepat pencapaian  kesejahteraan  melalui
pengembangan pariwisata. Kajian yang banyak dilakukan para ahli dengan
jelas menyatakan bahwa hanya dengan keterlibatan masyarakat di dalam
pengambilan keputusan, pelaksanaan dan pembagian hasil maka mereka
dapat memperoleh manfaat dari pengembangan pariwisata (Damanik dan
Weber.et.al 2006 dalam Damanik, 2013:9). Oleh sebab itu, penciptaan
budaya berwisata harus dilakukan secara paralel dengan pengembangan
infrastruktur. Budaya berwisata diciptakan dengan cara mendorong atau
memfasilitasi orang untuk lebih tertarik berwisata. Ditingkat praktik hal ini
dapat dilakukan dengan cara memobilisasi kelompok masyarakat untuk
memanfaatkan sumber daya di dalam kegiatan pariwisata. Bentuk konkret

programnya cukup bervariasi (Damanik, 2013:24).

® Banyuwangi, “ Banyuwangi Bikin Perda Percepat Pengembangan Wisata”,
www.banyuwangikab.go.id, (diakses pada tanggal 28 September 2017 pukul 09.45).



http://www.banyuwangikab.go.id/

Sedangkan di kabupaten Banyuwangi ada agrowisata baru yakni
kampung kopi lerek gombengsari. Kopi lego atau Kampong Kopi Lerek
Gombengsari adalah penyebutan populer untuk lingkungan (dusun) Lerek,
sebuah area perkebunan kopi di Banyuwangi yang dimiliki oleh
masyarakat, yang berada di lereng gunung ljen, di wilayah kelurahan
Gombengsari, kecamatan Kalipuro. Kebun kopi Banyuwangi memang
cukup luas. Total terdapat 10.833 hektar luas perkebunan kopi di
Banyuwangi. Dari total luasan tersebut, 5.445 hektar adalah perkebunan
milik perusahaan, dan 5.388 hektar adalah perkebunan kopi milik rakyat,
dengan hasil 7.992 ton kopi per tahun (2014.) Untuk di kecamatan
Kalipuro, terdapat 1.220 hektar kebun kopi, dengan kapasitas produksi
1.301,62 ton per tahun, yaitu 16,29% dari total produksi kopi yang
dihasilkan di Banyuwangi (data Dinas Pertanian, Kehutanan, dan
Perkebunan Kab Banyuwangi, tahun 2014). Pada era kolonial, Belanda
pertama kali membawa dan menanam bibit kopi di Indonesia pada tahun
1696, di Batavia. Sedangkan di Jawa Timur, di area gunung ljen, sekitar
tahun 1870-an tanaman kopi pertama kali ditanam di gunung Blau
(sekarang disebut Belawan, dari kata Blau-an).

Menurut catatan Belanda, rumah administratur di Blawan dibangun
pada tahun 1895, hampir bersamaan dengan pembangunan pabrik di
sebelahnya. Masih di sekitar kaki gunung ljen, pemerintah Hindia Belanda
kemudian membangun kebun kopi Jampit pada tahun 1927. Tak jauh dari

masa itu, dibangunlah perkebunan kopi di Banyuwang milik Belanda,



yaitu di wilayah Kaliklatak, Gombengsari. Saat itu pekerja-pekerja
perkebunan kebanyakan didatangkan dari Madura, dan sebagian diambil
dari warga setempat. Lambat laun para pekerja perkebunan kopi
Kaliklatak ini memiliki sendiri lahan-lahan di luar kebun, sebagai tempat
tinggal mereka. Awalnya lahan-lahan mereka hanya ditanami jagung, di
kemudian hari masyarakat mulai menanam kopi, yang semula hanya
ditanam sebagai tanaman batas, sampai kemudian berkembang kopi
menjadi tanaman utama. Saat ini di wilayah Kelurahan Gombengsari
terdapat 1.013,53 hektar area perkebunan (ditanami kopi, karet, cengkeh,
kakao) milik perusahaan PT Perkebunan Kaliklatak, dan sekitar 850 hektar
perkebunan milik rakyat. Untuk wilayah lingkungan (dusun) Lerek,
Gombengsari, sekarang ada sekitar 200-an hektar kebun kopi milik rakyat.
Rata-rata masyarakat desa menanam pohon kelapa sebagai naungan bagi
tanaman kopi, dan berternak kambing, yang kotorannya dimanfaatkan
sebagai pupuk untuk kebun kopi. Semenjak akhir tahun 2015, potensi
kebun kopi dan peternakan kambing di dusun Lerek ini, dikembangkan
sebagai potensi agrowisata di Banyuwangi, berupa wisata kebun kopi dan
wisata peternakan kambing etawa, dengan nama KOPILEGO (Kampoeng
Kopi Lerek Gombengsari). Pengembangan ini dilakukan oleh kelompok
tani dan para pemuda desa, yang disupport oleh gerakan HIDORA
(Hiduplah Indonesia Raya). Wisata peternakan kambing etawa dan wisata
kebun kopi Banyuwangi di KOPILEGO ini diharapkan mampu menjadi

potensi agrowisata di Banyuwangi, yang bisa membantu meningkatkan



angka penjualan produk kopi, produk yang dihasilkan kambing etawa,
maupun produk-produk lainnya.

Meskipun dusun Gombengsari terletak di kaki Gunung, jauh dari
perkotaan dan termasuk daerah perdesaan dalam, tetapi kesadaran
masyarakat terhadap pemberdayaan ekonomi dan perkembangan desa
melalui potensi desa sangat kuat dibandingkan desa-desa yang lain.
Berdasarkan penjelasan tersebut membuat peneliti tertarik untuk mengkaji
dan meneliti pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui agrowisata
dengan penelitian yang berjudul “Analisis Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Melalui Agrowisata Kampung Kopi Lerek Gombengsari di
Dusun Lerek Kelurahan Gombengsari Kecamatan Kalipuro Kabupaten

Banyuwangi”.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian harus disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik,
operasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat tanya.’® Adapun
masalah-masalah dalam penelitian ini difokuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
agrowisata kampung kopi lerek gombengsari di Dusun Lerek Kelurahan
Gombengsari Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi?

2. Bagaimana dampak agrowisata kampung kopi lerek gombengsari
terhadap peningkatan perekonomian masyarakat di Dusun Lerek

Kelurahan Gombengsari Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi?

® Tim Penyusun, Pedoman Penuisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 44.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.” Adapun tujuan
dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
agrowisata kampung kopi gombengsari di Kelurahan Gombengsari
Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi.

2. Untuk mengetahui dampak agrowisata kampung kopi gombengsari
terhadap peningkatan perekonomian masyarakat di Dusun Lerek
Kelurahan Gombengsari Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini berisi tentang kontribusi apa yang
akan diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat
bersifat teoritis dan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan
masyarakat secara keseluruhan. Adapun manfaat dalam penelitian ini
adalah:

1. Manfaat teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu

pengetahuan tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui

agrowisata kampung kopi.

" bid., 45
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b. Penelitian ini diharapkan mampu menginformasikan bahwa
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui agrowisata kampung
kopi juga mampu berkontribusi dalam mendongkrak perekonomian
masyarakat desa.

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan referensi dan
memperkarya khasanah keilmuan di lembaga perguruan tinggi
khususnya IAIN Jember.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Peneliti dapat dengan mudah mengukur sejauh mana kesesuaian
keilmuan yang telah didapat di bangku kuliah yang hanya sering
berputar di dunia teori dengan kenyataan yang ada di lapangan.
Peneliti juga mampu mengukur bagaimana pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui agrowisata dapat berkontribusi dalam
pembangunan ekonomi penduduk desa, yang mampu merubah
perekonomian mereka lebih berkualitas.

b. Bagi IAIN Jember
Dengan adanya penelitian ini, lembaga IAIN Jember dapat
mempelajari dan menjadikan penelitian ini sebagai referensi
pembelajaran terkait kurikulum untuk mahasiswa IAIN, khususnya
yang bersentuhan dengan teori pemberdayaan ekonomi masyarakat

dan agrowisata. Serta tentang kontribusi pemberdayaan ekonomi
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masyarakat melalui agrowisata kampung kopi bagi pembangunan
ekonomi penduduk desa dan kesejahteraan masyarakat.
c. Bagi Masyarakat Umum
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
masyarakat tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
agrowisata kampung kopi terutama untuk masyarakat yang sedang
dalam pemberdayakan ekonomi , cara terbaik dengan pemanfaatan
lahan daerah diolah menjadi agrowisata sesuai dengan hasil bumi
yang ada di daerah menjadi solusi yang efektif dan efisien sehingga
dengan mudah menambah perekonomian masyarakat.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar
tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana
dimaksud oleh peneliti.2 Adapun definisi istilahnya teruraikan sebagai
berikut:
1. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Menurut Slamet, pemberdayaan masyarakat diartikan sebagai
proses penyuluhan pembangunan yang oleh Mardikanto diartikan
sebagai® :
“Proses perubahan sosial, ekonomi dan politik untuk

memberdayakan dan memperkuat kemampuan masyarakat

8 -

Ibid., 52.
® Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif
Kebijakan Publik (Bandung : Alfabeta, 2013), 100.
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melalui proses belajar bersama yang partisipatif, agar terjadi
perubahan perilaku pada diri semua stakeholders (individu,
kelompok, kelembagaan) yang terlihat dalam proses
pembangunan, demi terwujudnya kehidupan yang semakin
berdaya, mandiri, dan partisipatif yang semakin sejahtera
secara berkelanjutan.”

Sedangkan pemberdayaan ekonomi adalah upaya untuk
memperkuat posisi ekonomi yang dimiliki masyarakat, dalam rangka
menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi
masyarakat sehingga mampu memanfaatkan peluang-peluang ekonomi
yang ada.

2. Agrowisata

Menurut Rilla, et al agrowisata adalah “The philosophy of
agrotourism is inspired to improve the farmers’ earnings and the quality
of rural society lives which then expectedly represents opportunity to
educate the societies on agriculture and ecosystems”. Agrowisata yaitu
meningkatkan pendapatan kaum tani, dan meningkatkan kualitas alam
pedesaan menjadi hunian yang benar-benar dapat diharapkan sebagai
hunia yang berkualitas, memberikan kesempatan masyarakat untuk belajar
kehidupan pertanian yang menguntungkan dan ekosistemnya.*’Maksud
dari judul ini adalah pengembagan suatu kawasan desa yang memiliki

potensi keunikan dan daya tarik wisata yang khas, baik berupa karakter

1| Gusti Bagus Rai Utama, Agrowisata Sebagai Pariwisata Alternatif Indonesia (Yogyakarta:
Deepublish, 2016), 45.
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fisik lingkungan alam perdesaan maupun kehidupan sosial budaya

kemasyarakatan yang dikelola dan dikemas secara menarik dan alami

dengan menggunakan strategi pemasaran dan pemesanan paket wisata

berupa pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi berbasis internet.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan digunakan untuk memberikan gambaran
secara global tentang isi penelitian ini dari tiap bab, sehingga akan
mempermudah dalam melakukan tinjauan terhadap isinya. Format
penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif,
bukan seperti daftar isi.'*

Topik-topik yang hendak dibahas disampaikan secara garis besar
sehingga nampak alur penelitian yang akan dilakukan dari awal sampai
akhir. Adapun sistematika pembahasan dalam penetian ini adalah sebagai
berikut :

BAB satu: Pendahuluan, pada bab ini berisi uraian tentang latar
belakang masalah, fokus masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian,
definisi istilah/operasional, dan sistematika pembahasan. Fungsi dari bab
ini adalah untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai
pembahasan dalam skripsi.

BAB dua: Kajian Pustaka, pada bab ini menjelaskan tentang
penelitian terdahulu yang membahas penelitian yang telah dilakukan oleh

orang lain yang serupa dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Dan

1 Tim Penyusun, Pedoman Penuisan Karya Ilmiah, 42.
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kajian teori yang membahas tentang teori yang dijadikan landasan dalam
melakukan penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian.

BAB tiga: Metode penelitian mencakup pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap
penelitian.

BAB empat: Penyajian data dan analisis data berisi tentang
gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan
temuan yang diperoleh dilapangan.

BAB lima: Penutup, yang memuat kesimpulan dari hasil penelitian

yang telah dilakukan dan saran-saran yang bersifat kontruktif.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Peneliti Terdahulu

Penelitian terdahulu sangat penting untuk dicantumkan dalam sebuah
penelitian, karena untuk menguji sejauh mana orisinalitas dan posisi
penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu, perlu seharusnya
mencantumkan penelitian terdahulu yang terdapat sedikit korelasi dengan
penelitian sekarang agar terjadi perbedaan antara masing-masing
penelitian ketika sudah menyampaikan fokus penelitian. Berikut adalah
penelitian terdahulu yang dapat peneliti temukan:

1. Skripsi yang berjudul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui
Usaha Sewa Rumah Perspektif Hukum Ekonomi Islam di Lingkungan
Karan Mluwo Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember” ditulis oleh Kiki Aprilia Tiningsih diajukan kepada IAIN
Jember tahun 2016.2

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan fokus
penelitian bagaimana strategi pemberdayaan ekonomi melalui usaha
sewa rumah dan bagaimana pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui usaha sewa rumah dalam perspektif hukum ekonomi islam.

Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan

2 Kiki Aprilia Tiningsih, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Sewa Rumah
Perspektif Hukum Ekonomi Islam di Lingkungan Karan Mluwo Kelurahan Mangli Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember)” (Skripsi, IAIN Jember, Jember, 2016).

15



16

dokumentasi. Penentuan data menggunakan purposive sampling. Untuk
menguji validitas data menggunakan triangulasi sumber. Hasil dari
penelitian ini adalah strategi pemberdayaan masyarakat yang dilakukan
dengan berwirausaha usaha mikro atau usaha kecil yang meliputi toko-
toko kecil, warung makan dan uasaha pemberdayaan ekonomi
masyarakat sesuai dengan hukum ekonomi islam dan dapat dibuktikan
dari agad yang selama ini dijalankan. Perbedaan pada penelitian ini
terletak pada fokus penelitian, yang mana pada penelitian ini lebih
fokus kepada bagaimana usaha pemberdayaan ekonomi melalui sewa
rumah dalam perspektif islam sedangkan pada penelitian yang akan
peneliti lakukan fokus kepada bagaimana bentuk pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui agrowisata kampung kopi. Persamaannya
yaitu sama-sama mengkaji tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat
dan keduanya menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, penentuan
data menggunakan purposive sampling, pengumpulan data berasal dari
observasi, wawancara dan dokumentasi serta menggunakan triangulasi
sumber dalam menguji validitas data.

2. Skripsi yang berjudul ‘“Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui
Pengelolaan Wisata Pantai Payangan Di Desa Sumberejo Kecamatan
Ambulu Kabupaten Jember Dalam Perspektif Islam” ditulis oleh Ita

Risgani diajukan kepada IAIN Jember tahun 2016.%3

13 Ita Risqani, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Pengelolaan Wisata Pantai Payangan
Di Desa Sumberejo Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember Dalam Perspektif Islam” (Skripsi,
IAIN Jember, Jember, 2016).
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan fokus
penelitian bagaimana pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
pengelolaan wisata pantai payangan dalam perspektif islam. Teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.
Penentuan data menggunakan purposive sampling. Untuk menguiji
validitas data menggunakan triangulasi sumber. Hasil dari penelitian ini
adalah pelaksanaan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
pengelolaan wisata pantai payangan tidak sesuai dengan pandangan
ekonomi islam karena mereka tidak adanya keadilan dalam memberikan
kesempatan kerja terhadap masyarakat setempat dan pemberian upah
kepada masyarakat yang telah berperan penting dalam pengelolaannya.
Perbedaan pada penelitian ini terletak pada fokus penelitian, yang mana
pada penelitian ini lebih fokus kepada bagaimana bentuk pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui pengelolaan wisata pantai payangan dalam
perspektif ekonomi isalam, sedangkan pada penelitian yang akan
peneliti lakukan fokus kepada bagaimana pengelolaan pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui agrowisata kampung kopi lerek
gombengsari saja. Persamaannya yaitu sama-sama mengkaji tentang
pemberdayaan ekonomi dan keduanya menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif, penentuan data menggunakan purposive sampling,
pengumpulan data berasal dari observasi, wawancara dan dokumentasi

serta menggunakan triangulasi sumber dalam menguiji validitas data.
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3. Skripsi yang berjudul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui
Plasma Perkebunan Kelapa Sawit KUD Krida Sejahtera Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Di Desa Gedung Asri Kecamatan Penawar Aji
Kabupaten Tulang Bawang)”. Ditulis oleh Robeni Andiana diajukan
kepada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017.*

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan fokus penelitian bagaimana pemberdayaan
ekonomi masyarakat tersebut dalam perspektif islam dan pengaruh
plasma perekebunan kelapa sawit terhadap peningkatan perekonomian..
Hasil dari penelitian ini adalah pemberdayaan ekonomi masayarakat
dalam praktiknya sesuai dengan syariah islam dan pengaruh plasma
perkebunan kelapa sawit terhadap peningkatan perekonomian sangat
baik, dimana meningkatkan pendapatan masyarakat dan mempermudah
sarana dan prasarana terutama akses jalan yang sangat membantu
masyarakat untuk memasarkan hasil panen mereka. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah
sama-sama membahas variabel pemberdayaan ekonomi masyarakat dan
menggunakan pendekatan kualitatif. Akan tetapi perbedaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah pada penelitian
ini, lebih fokus kepada pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam

perspektif islam dan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui

1 Robeni Andiana, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Plasma Perkebunan Kelapa
Sawit KUD Krida Sejahtera Perspektif Ekonomi Islam (Studi Di Desa Gedung Asri Kecamatan
Penawar Aji Kabupaten Tulang Bawang)” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Yogyakarta, 2017).
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plasma perkebunan kelapa sawit, sedangkan penelitian yang akan
peneliti lakukan bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
wisata yang berbentuk agrowisata.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Meria Liana Herawati dengan jenis
penelitian skripsi ditunjukan kepada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2017 dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui
Kerajinan Tempurung Kelapa (Studi Di Dusun Santan, Guwosari,
Pajangan, Bantul)”.”

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan fokus penelitian bagaimana strategi
pemberdayaan ekonomi masyarakat mengelola kerajinan tempurung
kelapa. Untuk mendapatkan data dari penelitian ini berupa observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah
pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh produsen kerajinan
tempurung kelapa dalam meningkatkan perekonomian masyarakat
adalah mengacu pada pendekatan pengentasan kemiskinan melalui
produksi kerajinan.. Dalam hal ini penelitian tersebut mempunyai
persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-
sama meneliti tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan
tujuan meningkatkan perekonomian masyarakat. Namun perbedaannya
yaitu pada penelitian ini lebih kepada pemberdayaan ekonomi

masyarakat melalui pengelolaan kerajinan tempurung kelapa,

% Meria Liana Herawati, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kerajinan Tempurung
Kelapa (Studi Di Dusun Santan, Guwosari, Pajangan, Bantul)” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Yogyakarta, 2017 ).
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sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan fokus pada
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui agrowisata kampung kopi.
5. Jurnal yang berjudul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dari Desa
Tertinggal Menuju Desa Tidak Tertinggal (Studi di Desa Muktiharjo
Kabupaten Pati)”. Diteliti oleh Ully Hikmah Andini dipersembahkan
kepada para pembaca Jurnal Media Pemberdayaan Masyarakat.*®
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan  kualitatif dengan tujuan mengetahui  bagaimana
pemberdayaan ekonomi masyarakat dari desa tertinggal menuju desa
tidak tertinggal. Hasil dalam penelitian tersebut adalah menunjukkan
bahwa potensi ekonomi di desa Muktiharjo adaalh pertanian, perikanan,
pariwisata dan UKM. Pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh
pemerintah kabupaten adalah sebagai perencana, fasilitator, pengawas,
dan evaluator.. Penelitian ini mempunyai kesamaan dengan skripsi yang
akan peneliti lakukan vyaitu sama-sama membahas tentang
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Namun perbedaannya disini, pada
penelitian ini membahas tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat
dari desa tertinggal menuju desa tidak tertinggal dengan potensi
ekonomi di desa berupa pertanian, perikanan, pariwisata dan UKM,
sedangkan pada skripsi yang akan peneliti lakukan membahas tentang

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui agrowisata kampung kopi.

16 Ully Hikmah Andini, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dari Desa Tertinggal Menuju Desa
Tidak Tertinggal (Studi di Desa Muktiharjo Kabupaten Pati). Jurnal Media Pemberdayaan
Masyarakat Vol. 12 No. 2 (November, 2014).



21

6. Tesis yang berjudul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat sebagai
Upaya Meningkatkan Pendapatan Keluarga (Studi Kasus pada Usaha
Warung Apung di Kawasan Objek Wisata Rowo Jombor, desa
Krakitan, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten)”. Ditulis oleh Faisol
Lutfi diajukan kepada UGM Yogyakarta tahun 2016.*’

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan fokus
penelitian bagaimana pemberdayaan ekonomi masayrakat melalui
warung apung sehingga mampu meningkatkan pendapatan keluarga .
Untuk menganalisis data menggunakan analisis data deskriptif. Hasil
dari penelitian ini adalah pelaksanaan pemberdayaan ekonomi
masyarakat pada usaha warung apung diserahkan dan dijalankan
sepenuhnya oleh masyarakat sekitar. Masyarakat sendiri yang
menemukan ide dan mengembangkan warung apung. Peran dari Dinas
Pariwisata terhadap keberlangsungan usaha warung apung dirasakan
masih kurang. Penelitian ini mempunyai kesamaan dengan skripsi yang
akan peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang pemnerdayaan
ekonomi masyarakat dimana bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat.
Namun perbedaanya disini, pada penelitian ini membahas tentang

pemberdayaan ekonomi masayrakat melalui usaha warung apung

7 Faisol Lutfi, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat sebagai Upaya Meningkatkan Pendapatan
Keluarga (Studi Kasus pada Usaha Warung Apung di Kawasan Objek Wisata Rowo Jombor,
desa Krakitan, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten) (Tesis : UGM Yogyakarta, Yogyakarta,
2016).



22

sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan pembahasanya
lebih kepada pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui agrowisata.

7. Tesis yang berjudul “Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Nelayan Berbasis Komunitas Ibu Rumah Tangga di Desa Tambakberas
Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi”. Ditulis oleh Mita
Faujanah diajukan kepada UNEJ Jember tahun 2016.'

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan fokus penelitian bagaimana strategi
pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan partisipasi ibu rumah
tangga agar pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga nelayan
tidak mengalami hambatan. Untuk mendapatkan data dari penelitian ini
berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini
adalah strategi yang dilakukan oleh komunitas ibu rumah tangga
dengan berwirausaha bersama agar mampu . Dalam hal ini penelitian
tersebut mempunyai persamaan dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang pemberdayaan ekonomi
masyarakat dengan tujuan meningkatkan perekonomian masyarakat.
Namun perbedaannya vyaitu pada penelitian ini lebih kepada
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui komunitas ibu rumah
tangga, sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan fokus
pada pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui agrowisata kampung

kopi.

18 Mita Faujanah, “Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Nelayan Berbasis Komunitas Ibu
Rumah Tangga di Desa Tambakberas Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi.” ( Tesis,
UNEJ, Jember, 2016 ).
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8. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi Mega Septiani dengan jenis
penelitian skripsi ditunjukan kepada UIN Raden Intan Lampung tahun
2017 dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis
Potensi Lokal Terhadap Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga di
Dusun Satu Kecubung Desa Terbanggi Lampung Tengah”.*®

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan fokus penelitian bagaimana proses yang
dilakukan dalam penggemukan sapi sebagai pemanfaatan potensi lokal.
Untuk mendapatkan data dari penelitian ini berupa observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah proses
yang dilakukan dalam memberdayakan ekonomi masyarakat melalui
pemanfaatan potensi lokal dengan penggemukan sapi dilakukan secara
bergiliran berkelompok dan berjalan lancar dan mempunyai dampak
baik pada kehidupan masyarakat. Dalam hal ini penelitian tersebut
mempunyai persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
yaitu sama-sama meneliti tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat
dengan tujuan meningkatkan perekonomian masyarakat. Namun
perbedaannya yaitu pada penelitian ini lebih kepada pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan potensi lokal dengan
penggemukan sapi, sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti
lakukan fokus pada pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui

agrowisata kampung kopi.

9 pratiwi Mega Septiani, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Terhadap
Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga di Dusun Satu Kecubung Desa Terbanggi Lampung
Tengah” (Skripsi, UIN UIN Raden Intan, Lampung, 2017 ).
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9. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Kesumawardani dengan jenis
penelitian skripsi ditunjukan kepada Universitas Hasanuddin Makassar
tahun 2017 dengan judul “Analisis Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Melalui Program Kawasan Home Industri Unggulan di Kota Palopo”.?

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan fokus penelitian bagaimana strategi
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui program kawasan home
industri unggulan di kota Palopo. Untuk mendapatkan data dari
penelitian ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari
penelitian ini adalah pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh
melalui program kawasan home industri unggulan sangat efektif, karena
home industri yang dikerjakan sangat berkembang pesat dan limbahnya
juga tidak memberikan dampak buruk pada masyarakat setempat.
Dalam hal ini penelitian tersebut mempunyai persamaan dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang
pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan tujuan meningkatkan
perekonomian masyarakat. Namun perbedaannya yaitu pada penelitian
ini lebih kepada pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui program
kawasan home industri unggulan, sedangkan dalam penelitian yang

akan peneliti lakukan fokus pada pemberdayaan ekonomi masyarakat

melalui agrowisata kampung kopi.

2 Andi Kesumawardani, “Analisis Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Program

Kawasan Home Industri Unggulan di Kota Palopo” (Skripsi, Universitas Hasanuddin,
Makassar , 2017 ).
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10. Penelitian yang dilakukan oleh Sayuti Asela dengan jenis
penelitian skripsi ditunjukan kepada UM malang tahun 2017 dengan
judul “Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui USAID IFACS”.#

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan fokus penelitian bagaimana strategi
pemberdayaan ekonomi masyarakat mengelola kerajinan tempurung
kelapa. Untuk mendapatkan data dari penelitian ini berupa observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah
pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh produsen Kkerajinan
tempurung kelapa dalam meningkatkan perekonomian masyarakat
adalah mengacu pada pendekatan pengentasan kemiskinan melalui
produksi kerajinan.. Dalam hal ini penelitian tersebut mempunyai
persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-
sama meneliti tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan
tujuan meningkatkan perekonomian masyarakat. Namun perbedaannya
yaitu pada penelitian ini lebih kepada pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui pengelolaan kerajinan tempurung kelapa,
sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan fokus pada

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui agrowisata kampung kopi.

2l Sayuti Asela, “Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui USAID IFACS” (Skripsi, UM,
Malang, 2017).



Persamaan Dan Perbedaan Penelitian

Tabel 2.1
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NO Nama Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian
1 Kiki Aprilia | Pemberdayaan . Sama-sama 1. Penelitian ini
Tiningsih Ekonomi mengkaji lebih fokus
Masyarakat tentang kepada
Melalui Usaha pemberdayaan bagaimana
Sewa Rumah ekonomi pemberdayaan
Perspektif masyarakat. ekonomi
Hukum . Pendekatan melalui  sewa
Ekonomi penelitian rumah  dalam
Islam di kualitatif. perspektif
Lingkungan . Subyek hukum ekonomi
Karang Mluwo penelitian islam,
Kelurahan menggunakan sedangkan pada
Mangli purposive penelitian yang
Kecamatan sampling. akan dilakukan
Kaliwates . Pengumpulan peneliti  lebih
Kabupaten data hanya fokus
Jember. menggunakan pada
observasi, pemberdayaan
wawancara ekonomi
dan masyarakat
dokumentasi. tanpa
. Keabsahan memandang
data dari sudut
menggunakan pandang hukum
triangulasi ekonomi islam.
sumber.
5 Ita Risqgani Pemberdayaan . Sama-sama Penelitian  ini
Ekonomi membahas lebih fokus
Masyarakat tentang kepada
Melalui pemberdayaan bagaimana
Pengelolaan ekonomi. pemberdayaan
Wisata Pantai | 2. Pendekatan ekonomi
Payangan  di penelitian masyarakat
Desa kualitatif. melalui
Sumberejo pengelolaan
Kecamatan wisata  pantai
Ambulu payangan dalam
Kabupaten perspektif islam,

Jember Dalam
Perspektif

sedangkan pada
penelitian yang
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Islam. akan peneliti
lakukan  fokus
kepada
bagaimana
bentuk
pemberdayaan
ekonomi
masyarakat
melalui
agrowisata.

Robeni Pemberd_ayaan ) Sama-_s:_alma 1. Pada__
Andiana Ekonomi meneliti pe_nelltlan .

Masyarakat tentang ini lebih

Melalui pemberdayaa fokus

Plasma n  ekonomi bagaimana

Perkebunan masyarakat. pemberdaya

Kelapa Sawit | 2. Pendekatan an ekonomi

KUD  Krida penelitian masyarakat

Sejahtera kualitatif. melalui

Perspektif . Pengumpulan plasma

Ekonomi data perkebunan

Islam (Studi di menggunakan kelapa sawit

Desa Gedung observasi, KUD Krida

Asri wawancara sejahtera

Kecamatan dan dalam

Penawar  Aji dokumentasi. perspektif

Kabupaten islam,

Tulang sedangkan

Bawang. penelitian

yang akan
peneliti
lakukan
bentuk
pemberdaya
an ekonomi
masyarakat
melalui
agrowisata
kampung
kopi.
Meria Liana Pemberd_ayaan . Sama-sama I_:’qda p_enelitian
Herawati Ekonomi membahas ini lebih fokus

Masyarakat tentang tentang

Melalui pemberdayaa bagaimana

Kerajinan n ekonomi. strategi
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Tempurung
Kelapa (Studi
di Desa
Santan,
Guwosari,
Pajangan,
Bantul).

. Pendekatan

penelitian
kualitatif.

. Pengumpulan

data
menggunakan
observasi,
wawancara
dan
dokumentasi.

pemberdayaan
ekonomi
masyarakat
melalui
kerajinan
tempurung
kelapa,
sedangkan
dalam
penelitian yang
akan  peneliti
lakukan  fokus
pada bentuk
pemberdayaan
ekonomi
masyarakat
melalui
agrowisata saja.

Ully Hikmah
Andini

Pemberdayaan
Ekonomi
Masyarakat
Dari Desa
Tertinggal
Menuju
Tidak
Tertinggal
(Studi di Desa
Muktiharjo
Kabupaten
Pati).

Desa

Sama-sama
membahas
tentang
pemberdayaa
n ekonomi
masyarakat

1. Penelitian ini
banyak
membahas
tentang
bagaimana
pemberdayaan
ekonomi
masyarakat
dari desa
tertinggal
menuju
tidak
tertinggal
dengan
berbagai
potensi
sedangkan
pada  skripsi
yang akan
peneliti
lakukan
membahas
tentang
pemberdayaan
ekonomi
masyarakat
melalui

desa
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agrowisata.
. . Pemberdayaan 1. Sama- .
Faisol Lutfi Ekonomi saam 1. Egnehnan
Masyarakat meneliti Il Ei:yak
Sebagai Upaya tentang {Eﬁgna as
Meningkatkan pemberda g
Pendapatan yaan pennberdayq
Keluarga ekonomi an ekonomi
(Studi  Kasus masyarak rnasya(akat
pada  Usaha at. melalui
Warung warung
Apung di apungl
Kawasan sedangkan
Objek Wisata pada__
Rowo Jombor, penelitian
Desa Krakita, yang__akan
Kecamatan peneliti
Bayat, lakukan
Kabupaten pembahasan
Klaten). nya kepada
pemberdaya
an ekonomi
masyarakat
melalui
agrowisata
kampung
kopi.
Mita Strategi Sama-sama Penelitian
Faujannah Pemberdayaan | meneliti tentang ini  banyak
Ekonomi pemberdayaan membahas
Masyarakat ekonomi tentang
Nelayan masyarakat. strategi
Berbasis pemberdaya
Komunitas lbu an ekonomi
Rumah Tangga masyarakat
di Desa nelayan
Tambakberas berbasis
Kecamatan komunitas
Muncar ibu rumah
Kabupaten tangga
Banyuwangi. sedangkan
pada
penelitian
yang akan

peneliti
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lakukan
pembahasan
nya kepada
pemberdaya
an ekonomi
masyarakat
melalui
agrowisata
kampung
kopi.

Pratiwi Mega
Septiani

Pemberdayaan
Ekonomi
Masyarakat
Berbasis
Potensi
Terhadap
Peningkatan
Ekonomi
Rumah Tangga
di Dusun Satu
Kecubung
Desa
Terbanggi
Lampung
Tengah.

Lokal

Sama-sama
meneliti tentang
pemberdayaan
ekonomi
masyarakat.

Penelitian
ini  banyak
membahas
tentang
bagaimana
pemberdaya
an ekonomi
masyarakat
berbasis
potensi
lokal
terhadap
peningkatan
ekonomi
rumah
tangga
sedangkan
pada
penelitian
yang akan
peneliti
lakukan
pembahasan
nya kepada
pemberdaya
an ekonomi
masyarakat
melalui
agrowisata
kampung
kopi.
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Andi
Kesumawardi

Analisis
Pemberdayaan
Ekonomi
Masyarakat
Melalui
Program
Kawasan
Home Industri
Unggulan  di
Kota Palopo.

Sama-sama
meneliti tentang
pemberdayaan
ekonomi
masyarakat.

Penelitian
ini  banyak
membahas
tentang
bagaimana
pemberdaya
an ekonomi
masyarakat
melalui
program
kawasan
home
industri
unggulan di
kota Palopo
sedangkan
pada
penelitian
yang akan
peneliti
lakukan
pembahasan
nya kepada
pemberdaya
an ekonomi
masyarakat
melalui
agrowisata
kampung
kopi.

10.

Sayuti Asela

Pemberdayaan
Ekonomi
Masyarakat
Melalui
Program
USAID IFACS

Sama-sama
meneliti tentang
pemberdayaan
ekonomi
masyarakat.

Penelitian
ini  banyak
membahas
tentang
bagaimana
pemberdaya
an ekonomi
masyarakat
melalui
program
kawasan
home
industri
unggulan di
kota Palopo
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sedangkan
pada
penelitian
yang akan
peneliti
lakukan
pembahasan
nya kepada
pemberdaya
an ekonomi
masyarakat
melalui
agrowisata
kampung
kopi.

Sumber Data: Diolah dari penelitian terdahulu

Dari pemaparan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
terdahulu yang diambil peneliti berkorelasi dengan penelitian yang yang
diteliti. Secara umum, korelasinya mengenai pemberdayaan ekonomi
masyarakat, namun perbedaannya pada media penyalur atau wadah dari
bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat sendiri. Sedangkan fokus yang
penelitian ini pada bagaimana bentuk dari pemberdayaan ekonomi
masyarakat dan dampak dari pemberdayaan ekonomi masyarakat sendiri
terhadap perekonomian masyarakat.
. Kajian Teori

Teori yang digunakan oleh peneliti merupakan teori yang ada di
buku-buku ilmiah.
1. Kajian Teori tentang Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

a. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
pemberdayaan merupakan upaya yang dilakukan oleh

masyarakat dengan atau tanpa dukungan pihak luar, serta
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menghindari “rekayasa” pihak luar yang seringkali mematikan
kemandirian masyrakat setempat. Dalam konteks ini, menurut
Slamet, pemberdayaan masyarakat diartikan sebagai proses
penyuluhan pembangunan yang oleh Mardikanto diartikan
sebagai®® :

“Proses perubahan sosial, ekonomi dan politik untuk
memberdayakan dan memperkuat kemampuan masyarakat melalui
proses belajar bersama yang partisipatif, agar terjadi perubahan
perilaku pada diri semua stakeholders yang terlihat dalam proses
pembangunan, demi terwujudnya kehidupan yang semakin
berdaya, mandiri, dan partisipatif yang semakin sejahtera secara
berkelanjutan.”

Pemberdayaan masyarakat marginal sendiri merupakan
upaya untuk memandirikan masyarakat, lewat perwujudan potensi
kemampuan yang mereka miliki. Dimaksudkan untuk memperjelas
posisinya sebagai individu yang memiliki posisi sebagai anggota
masyarakat yang memperoleh pemahaman yang berasal dari
penularan wawasan orang lain sesama anggota masyarakat.

Konsep pemberdayaan menurut Gunawan Sumodiningrat
dapat dilihat dari segi tiga sisi, antara lain® :

1) Pemberdayaan dengan menciptakan iklim yang berkembang.

22 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif
Kebijakan Publik (Bandung : Alfabeta, 2013), 100.

22 Moh Ali Aziz, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Paradigma Aksi Metodologi (Yogyakarta :
LKIS Yogyakarta, 2005), 171.
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2) Pemberdayaan untuk memperkuat potensi ekonomi atau daya
yang dimiliki masyarakat dalam rangka memperkuat potensi
ini, upaya yang amat perlu adalah peningkatan tarif pendidikan,
mengakses terhadap sumber-sumber kemajuan ekonomi,
seperti teknologi, informasi, dan pasar.

3) Pemberdayaan melalui pengembangan ekonomi masyarakat
dengan cara melindungi dan mencegah terjadinya pesaingan
yang tidak seimbnag, serta menciptakan kebersamaan dan
kemitraan antara yang sudah maju dengan yang belum
berkembang.

Ekonomi masyarakat adalah segala kegiatan ekonomi dan
upaya masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, yaitu
sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa pemberdayaan ekonomi
masyarakat merupakan suatu upaya untuk meningkatkan
kemampuan atau potensi masyarakat dalam kegiatan ekonomi guna
memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan kesejahteraan
mereka dan dapat berpotensi dalam proses pembangunan
nasional.?*

Pemberdayaan di bidang ekonomi merupakan upaya untuk
membangun daya (masyarakat) dengan mendorong, memotivasi,

dan membangkitkan kesadaran akan potensi ekonomi yang

2 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :
Balai Pustaka, 2002), 242.
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dimilikinya  serta  berupaya untuk  mengembangkannya.
Keberdayaan masyarakat adalah unsur dasar yang memungkinkan
suatu masyarakat bertahan. Dalam pengertian yang dinamis, yaitu
mengembangkan diri dan mencapai kemajuan.?
b. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

Terkait mengenai pemberdayaan yang merupakan implikasi
dari strategi pembangunan, apapun pengertian yang diberikan
terhadapnya, selalu merujuk pada upaya perbaikan, terutama
perbaikan pada mutu-hidup manusia, baik secara fisik, mental,
ekonomi  maupun sosial-budayanya. Tujuan pemberdayaan
meliputi beragam upaya perbaikan sebagai berikut :
1) Perbaikan Pendidikan (Better Education)

Pemberdayaan harus dirancang sebagai suatu bentuk
pendidikan yang lebih baik. Perbaikan pendidikan yang
dilakukan melalui pemberdayan, tidak terbatas pada : perbaikan
materi, perbaikan metode, perbaikan yang menyangkut tempat
dan waktu, serta hubungan fasilitator dan penerima manfaat,
tetapi yang lebih penting adalah perbaikan pendidikan yang
mampu menumbuhkan semanagt belajar seumur hidup.

2) Perbaikan Aksebilitas (Better Accesbility)
Dengan tumbuh dan berkembangnya semangat belajar

seumur hidup, diharapkan akan memperbaiki aksesibilitasnya,

% Mubyarto, Membangun Sistem Ekonomi, (Yogyakarta : BPFE, 2000), 263.
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utamanya tentang aksesibilitas dengan sumber informasi,
sumber pembiayaan, penyedia produk dan peralatan, lembaga
pemasaran.

Perbaikan Tindakan (Better Action)

Dengan berbekal perbaikan pendidikan dan perbaikan
aksesibilitas dengan beragam sumberdaya yang lebih baik,
diharapkan akan terjadi tindakan-tindakan yang semakin lebih
baik.

Perbaikan Kelembagaan (Better Institution)

Dengan perbaikan kegiatan yang dilakukan, diharapkan
akan memperbaiki kelembagaan, termasuk pengembangan
jejaring kemitraan-usaha.

Perbaikan Usaha (Better Business)

Perbaikan pendidikan , perbaikan aksesibilitas, kegiatan,
dan perbaikan kelembagaan, diharapkan akan memperbaiki
bisnis yang dilakukan.

Perbaikan Pendapatan (Better Income)

Dengan terjadinya perbaikan bisnis yang dilakukan,
diharapkan akan dapat memperbaiki pendapatan yang
diperolehnya,  termasuk  pendapatan  keluarga  dan

masyarakatnya.
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7) Perbaikan Lingkungan (Better Environment)

Perbaikan pendapatan diharapkan dapat memperbaiki
lingkungan (fisik dan sosial), karena kerusakan lingkungan
seringkali disebabkan oleh kemiskinan atau pendapatan yang
terbatas.

8) Perbaikan Kehidupan (Better Living)

Tingkat pendapatan dan keadaan lingkungan yang
membaik, diharapkan dapat memperbaiki keadaan kehidupan
setiap keluarga dan masyarakat.

9) Perbaikan Masyarakat (Better Community)

Keadaan kehidupan yang lebih baik, yang didukung
oleh lingkungan yang lebih baik, diharapkan akan terwujud
kehidupan masyarakat yang lebih baik pula.

c. Pendekatan Pemberdayaan Masyarakat
Menurut Axinn mengartikan “pendekatan” sebagai suatu
‘gaya” yang harus menentukan dan harus diikuti oleh semua pihak

13

dalam sistem yang bersangkutan. Pendekatan ibarat bunyi
kendang yang harus diikuti penabuh gamelan dan penarinya.
Terkait dengan kegiatan pemberdayaan, Nagel mengemukakan
bahwa, apapun pendekatan yang akan diterapkan, harus

memperhatikan :*°

Tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan pemberdayaan.

% Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif
Kebijakan Publik (Bandung, Alfabeta : 2017), 159.



38

1) Sistem transfer yang akan dilakukan.

2) Pengembangan sumber daya manusia/fasilitator yang akan
melakukan pemberdayaan.

3) Alternatif organisasi pemberdayaan yang akan diterapkan.

Adapun menurut Kartasasmita, menyatakan bahwa
pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah bahwa
masyarakat tidak dijadikan objek dari berbagai proyek
pembangunan, tetapi  merupakan  subjek  dari  upaya
pembangunannya sendiri. Berdasarkan konsep demikian, maka
pemberdayaan masyarakat harus mengikuti pendekatan sebagai
berikut :

a) Upaya itu harus terarah. Ini yang secara populer disebut
pemihakan, yang ditujukan langsung kepada yang memerlukan,
dengan program yang dirancang untuk mengatasi masalahnya
dan sesuai kebutuhannya.

b) Pemberdayaan harus langsung mengikutsertakan atau bahkan
dilaksanakan oleh masyarakat yang menjadi penerima
manfaatnya.

c) Menggunakan pendekatan kelompok, karena secara sendiri-
sendiri masyarakat miskin sulit dapat memecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya, juga lingkup bantuan menjadi terlalu
luas kalau penanganannya dilakukan secara individu, karena itu

seperti telah disinggung di muka, pendekatan kelompok adalah
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yang paling efektif, dan dilihat dari penggunaan sumber daya
juga lebih efisien.

Menurut Swanson dan Clear, merangkum adanya 6
pendekatan pemberdayaan, yaitu :
(1) Pendekatan pemberdayaan masyarakat yang konvensional.
(2) Pemberdayaan latihan dan kunjungan.
(3) Pemberdayaan masyarakat yang diorganisasikan perguruan

tinggi.

(4) Pendekatan pengembangan komoditi dan sistem produksi.
(5) Pendekatan pembangunan masyarakat terpadu.
(6) Pendekatan pembangunan pedesaan terpadu.
. Strategi Pemberdayaan Masyarakat

Kegiatan pemberdayaan masyarakat adalah suatu kegiatan
yang memiliki tujuan yang jelas dan harga dicapai. Oleh sebab itu,
setiap pelaksanaan pemberdayaan masyarakat perlu dilandasi
dengan strategi kerja tertentu demi keberhasilannya untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam pengertian sehari-hari,
strategi sering diartikan sebagai langkah-langkah atau tindakan
tertentu yang dilaksanakan demi tercapainya suatu tujuan atau
penerima manfaat yang dikehendaki. Secara jelas, strategi
merupakan suatu proses sekaligus produk yang penting yang

berkaitan dengan pelaksanaan dan pengendalian kegatan-kegiatan
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yang dilakukan untuk memenangkan persaingan, demi tercapainya
tujuan.?’

Ada tiga tahapan yang dilalui untuk sampai pada kondisi
dimana masyarakat berdaya untuk mengembangkan dirinya
sendiri. Ketiga tahapan itu adalah : Pertama, tahapan penyadaran
yaitu tahap dimana masyarakat diberi pencerahan dan dorongan
untuk menyadari bahwa mereka memiliki hak untuk mempunyai
kapasitas dan menikmati sesuatu yang lebih baik. Kedua, tahap
pengkapasitasan atau memampukan yaitu tahap dimana masyarakat
diberi pengetahuan, ketrampilan, fasilitas, organisasi dan sistem
nilai atau aturan main. Ketiga, tahap pendayaan yaitu tahap dimana
masyarakat diberi kesempatan atau otoritas untuk menggunakan
pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan yang mereka telah
miliki untuk mengurus dan mengembangkan diri mereka sendiri.”®

Strategi pemberdayaan masyarakat, pada dasarnya
mempunyai tiga arah, yaitu :

a) Pemihakan dan pemberdayaan masyarakat.
b) Pemantapan otonomi dan pendelegasian wewenang dalam
pengelolaan pembangunan yang mengembangkan peran serta

masyarakat.

%" 1bid.,168.
% 1bid.,190.
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¢) Modernisasi melalui penajaman arah perubahan struktur sosial
ekonomi, budaya dan politik yang bersumber pada partisipasi
masyarakat.

Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat dapat
dilaksanakan dengan strategi sebagai berikut :

1) Menyusun instrumen pengumpulan data. Dalam kegiatan ini
informasi yang diperlukan dapat berupa hasil penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, referensi yang
ada, dari hasil temuan dari pengamatan lapang.

2) Membangun pemahaman, komitmen untuk mendorong
kemandirian individu, keluarga dan masyarakat.

3) Mempersiapkan sistem informasi, mengembangkan sistem
analisis, intervensi, monitoring dan evaluasi pemberdayaan
individu, keluarga dan masyarakat.

Di pihak lain, ada lima generasi strategi pemberdayaan |,
yaitu:

a) Generasi yang mengutamakan relief and welfare, yaitu strategi
yang lebih mengutamakan pada kekurangan dan kebutuhan
setiap individu dan masyarakat, seperti : sandang, pangan,
perumahan, kesehatan, pendidikan.

b) Strategy community development atau small scale reliant local
development, yang lebih mengutamakan pada kesehatan,

penerapan teknologi tepat guna, dan pembangunan infrastruktur.
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c) Generasi sustainable system development, yang lebih
mengharapkan terjadinya perubahan pada tingkat regional dan
nasional.

d) Generasi untuk mengembangkan gerakan masyarakat melalui
pengorganisasian  masyarakat, identifikasi masalah dan
kebutuhan lokal, serta mobilisasi sumberdaya lokal yang ada
dan dapat dimanfaatkan dalam pembangunan.

e) Generasi pemberdayaan masyarakat yang memperhatikan arti
penting perkembangan, teknologi persaingan dan kerjasama.

Dalam hubungan ini, menurut Ismawan metepkan adanya
lima program strategi pemberdayaan, yaitu:

(1) Pengembangan sumberdaya manusia.

(2) Pengembangan kelembagaan kelompok.

(3) Pemupukan modal masyarakat.

(4) Pengembangan usaha produktif.

(5) Penyediaan informasi tepat guna.

Materi Pemberdayaan Masyarakat

Sebagai proses pendidikan, setiap kegiatan pemberdayaan
masyarakat perlu untuk merinci ragam materi yang akan
disampaikan oleh setiap fasilitatornya. Di lain pihak, perlu untuk
selalu diingat bahwa penerima manfaat pemberdayaan masyarakat
adalah manusia yang akan diperbaiki mutu kehidupannya. Karena

itu, ragam materi yang diperlukan dalam kegiatan pemberdayaan



43

masyarakat tidak hanya cukup dibatasi kepada hal-hal yang
berkaitan langsung dengan kegiatan yang harus dikerjakan, tetapi
juga harus mencakup hal-hal yang berkaitan dengan upaya
perbaikan kesejahteraan keluarganya, dan hal-hal yang berkaitan
dengan kehidupan vyang harus dihadapi di tengah-tengah
masyarakatnya.

Terkait dengan ragam materi pemberdayaan masyarakat,
lingkup kegiatan pemberdayaan masyarakat yang terdiri, antara
lain :

a) Bina Manusia

Tujuan utama pemberdayaan masyarakat adalah
keberdayaan (kemampuan dan perbaikan posisi-tawar)
masyarakat. Oleh sebab itu, lingkup materi pemberdayaan

masyarakat difokuskan kepada dua hal, yaitu :

1) Peningkatan Kemampuan Masyarakat

Dalam konsep pendidikan, yang dimaksud
kemampuan setiap individu mencakup ranah : pengetahuan,
sikap dan keterampian. Tentang ketiga ranah tersebut, kritik
yang sering disampaikan kepada dunia pendidikan Kkita
adalah, terlalu terpusat pada “hard skill” dan kurang
memperhatikan “soft skill” atau terlalu terpusat pada ranah
kognitif, sedikit ranah psikomotorik, dan kurang

memperhatikan ranah afektif.
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Terkait dengan masalah tersebut, maka peningkatan
kemampuan masyarakat yang akan diupayakan melalui
pemberdayaan adalah diutamakan kepada sikap-sikap
kewirausahaan,  profesionalisme, dan  kemandirian.
Meskipun demikian, peningkatan kemampuan masyarakat
harus senantiasa mengikuti perkembangan ilmu, teknologi,
dan seni yang bermanfaat untuk meningkatkan
produktivitas, perbaikan mutu produk, meningkatkan
efisiensi dan daya saing produk yang dihasilkan.

b) Peningkatan Posisi-tawar Masyarakat

Terkait dengan peningkatan posisi-tawar,
pengorganisasian masyarakat akan memainkan peran strategis.
Tidak saja untuk menyusun kekuatan bersama, tetapi juga
dalam membangun jejaring antar pemangku kepentingan yang
terdiri dari : birokrasi, akademisi, pelaku bisnis, tokoh-
masyarakat, dan pelaku/pengelola media. Dalam upaya
peningkatan posisi-tawar tersebut, harus dipahami bahwa
peningkatan daya saing yang terbaik adalah membangun
sinergi, dengan mengupayakan agar pesaing-potensial dapat
dijadikan mitra strategis. Dengan perkataan lain, pendekatan
konflik harus diupayakan untuk diubah menjadi manajemen

kolaboratif.
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¢) Bina Usaha

Tidak bisa dipungkiri, bahwa lebih dari 90% pelaku
usaha di Indonesia masih didominasi oleh pelaku usaha mikro,
kecil dan menengah (UMKM). Tentang UMKM ini, di
samping merupakan bagian terbesar dilihat dari unit bisnisnya,
juga terbesar dalam menyerap tenaga Kkerja, tidak
membutuhkan modal serta paling tahan menghadapi Kkrisis
multi  dimensi yang pernah melanda Indonesia sejak
pertengahan 1997. Tetapi, kenyataan lain menunjukkan bahwa
UMKM termasuk golongan pelaku usaha ekonomi lemah.
Tidak saja lemah dalam kepemilikan modal, lemah
pengetahuan, lemah keterampilan dan teknologi yang
digunakan, lemah aksesibilitasnya terhadap kebijakan, modal,
pasar dan informasi, serta seringkali juga lemah dalam
semangatnya untuk maju.?®

Oleh sebab itu, Bina Usaha yang diupayakan melalui
pemberdayaan masyarakat akan mencakup banyak hal, seperti :
1) Peningkatan pengetahuan teknis, utamanya untuk

meningkatkan produktivitas, perbaikan mutu dan nilai-
tambah produk.
2) Perbaikan manajemen untuk meningkatkan efisiensi usaha,

dan pengembangan jejaring kemitraan.

2 |pid., 225.
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3) Pengembangan jiwa kewirausahaan terkait dengan optimasi
peluang bisnis yang berbasis dan didukung oleh
keunggulan lokal.

4) Peningkatan aksesbilitas terhadap : modal, pasar, dan
informasi.

5) Advokasi kebijakan yang berpihak kepada pengembangan
ekonomi rakyat.

Terkait dengan upaya-upaya Bina Usaha, sebenarnya
terdapat peluang bisnis yang sangat sesuai untuk jangka
panjang, yang dimana terkait dengan kebutuhan dunia akan
kmoditi-komoditi yang termasuk kelompok 4F yaitu : food
(pangan), fibers (serat-seratan), fitopharmaca (biopharmaca),
and fuel (biofuel). Di bidang pangan, selain pangan
konvensional, kita masih memiliki beragam bahan pangan
alternatif yang tersimpan di hutan dan di dalam laut. Serat-
seratan kita masih memiliki beragam bahan-baku celullosa, dari
tanaman pangan, perkebunan, dan kayu-kayuan.

Biopharmaca, kita memiliki banyak spesies bahan-baku
jamu tradisional yang potensinya lebih tinggi dibanding China
tetapi nilai ekspor masih jauh di bawahnya. Di bidang Biofuel
kita juga memiliki beragam bahan baku seperti : ubi-kayu,
limbah sawit, jarak-pagar, nyamplung, dll. Khusus berkaitan

dengan kebutuhan pangan, kita memiliki potensi besar sebagai
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penghasil produk pangan organik, seiring dengan
pengembangan pupuk dan pestisida organik yang semakin
digalakkan untuk menghadapi krisis gas-alam untuk pembuatan
pupuk-anorganik.
Bina Lingkungan

Harus diakui bahwa, pembangunan yang dilakukan
Indonesia sejak awal 1970-an telah membawa dampak negatif
sebagai perusak hutan terbesar, pencemaran lingkungan dari
limbah industri/pertanian/rumah tangga, serta perusak lahan
dari kegiatan pertambangan. Menghadapi kegiatan tersebut,
upaya pemberdayaan masyarakat terhadap kesadaran
lingkungan sudah saatnya memperoleh perhatian yang serius.

Untuk itu, implementasi UU No. 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal, UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan,
dan UU No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial yang
terkait dengan tanggungjawab sosial dan lingkungan (TJSL)
oleh perusahaan perlu segera diintensifkan. Sebab, penerapan
TJSL secara konsekuen tersedia dana yang cukup besar yang
menjadi tanggungan perusahaan, tanpa harus mengganggu

anggaran pemerintah.*

% 1bid.,226.
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e) Bina Kelembagaan
Dalam pemaparan di atas dikemukakan bahwa,
pemberdayaan masyarakat melalui Bina Manusia, Bina Usaha,
dan Bina Lingkungan mensyaratkan tersedianya kelembagaan
yang berfungsi dengan efektif. Artinya, Bina Kelembagaan
tidak cukup dengan pembentukan lembaga-lembaga yang
diperlukan, tetapi jauh lebih penting dari pembentukannya,
adalah seberapa jauh kelembagaan yang telah dibentuk itu telah
berfungsi secara efektif.
f. Manfaat Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan muncul karena adanya suatu kondisi sosial
ekonomi masyarakat yang rendah mengakibatkan mereka tidak
mampu dan tidak tahu. Ketidakmampuan dan ketidaktahuan
masyarakat mengakibatkan  produktivitas mereka rendah.
Sehingga, dalam pemberdayaan melalui pengelolaan wisata, entah
ekowisata maupun agrowisata mempunyai manfaat bagi
perekonomian masyarakat setempat, manfaatnya sebagai berikut :**
a) Tersedianya Lapangan Kerja
b) Rendahnya Tingkat Pengangguran

¢) Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat

3! Wawan Pantiyasa, “Jurnal Perkembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat” , Perkembangan
Pariwisata berbasis Masyarakat dalam Pemberdayaan Masyarakat, 129-972-1-PB, (Maret, 2014),
56.
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Apabila ditinjau secara etimologi istilah pariwisata sendiri
berasal dari bahasa sanksekerta yang memiliki persamaan makna
dengan tour, yang berarti berputar putar dari suatu tempat ke tempat
lain. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa kata “pariwisata”
terdiri dari dua suku kata yaitu “pari” dan wisata“. Dimana “pari”
berarti banyak, berkali-kali, berputar-putar, lengkap sedangkan
“wisata” berarti perjalanan, bepergian.32

Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang
didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan
masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah.
Sedangkan wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
sebagian atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat
tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau
mempelajari keunikan dan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam
jangka waktu sementara.

Menurut Pendit (1994), pariwisata dapat dibedakan menurut

motif wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat. Jenis-jenis

pariwisata tersebut adalah sebagai berikut:*

%2 M. Liga Suryadana & Vanny Octavia, Pengantar Pemasaran Pariwisata (Bandung:
ALFABETA, 2015), 30.
%% | Gusti Bagus Rai Utama, Pemasaran Pariwisata (Yogyakarta: ANDI, 2017), 145.
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1) Wisata Budaya
Yaitu perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan untuk
memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan
mengadakan kunjungan di suatu wilayah untuk mengetahui
kebiasaan atau istiadat, cara hidup, serta mempelajari budaya dan
keseniannya. Seiring perjalanan serupa ini disatukan dengan
kesempatan-kesempatan mengambil bagian dalam kegiatan-
kegiatan budaya, seperti eksposisi seni (seni tari, seni drama, seni
musik, dan seni suara), atau kegiatan yang bermotif kesejahteraan
dan sebagainya.
2) Wisata Maritim atau Bahari
Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan olahraga
di air, lebih-lebih di danau, pantai, teluk, atau laut seperti
memancing, berlayar, menyelam sambil melakukan pemotretan,
kompetisi berselancar, balapan mandayung, melihat-lihat taman
laut dengan pemandangan indah di bawah permukaan air serta
berbagai rekreasi perairan yang banyak dilakukan di daerah-
daerah atau negara-negara maritim.
3) Wisata Cagar Alam
Untuk jenis wisata ini biasanya banyak diselenggarakan
oleh agen atau biro perjalanan yang mengkhususkan usaha-usaha
dengan jalan mengatur wisata ke tempat atau daerah cagar alam,

taman lindung, hutan daerah, pegunungan dan sebagainya yang



o1

kelestariannya dilindungi oleh undang-undang. Wisata cagar alam
ini banyak dilakukan oleh para penggemar dan pecinta alam
dalam kaitannya dengan kegemaran memotret binatang atau
marga satwa seta pepohonan kembang beraneka warna yang
memang mendapat perlindungan dari pemerintah dan masyarakat.
Wisata ini banyak dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan
alam, kesegaran hawa udara di pegunungan, keajaiban hidup
binatang dan marga satwa yang langka serta tumbuh-tumbuhan
yang jarang terdapat di tempat-tempat lain.
4) Wisata MICE

Pendit (1999:25) menjelaskan MICE diartikan sebagai
wisata konvensi, dengan batasan berupa usaha jasa konvensi,
perjalanan insentif, dan pameran merupakan usaha dengan
kegiatan memberi jasa pelayanan bagi suatu pertemuan
sekelompok orang untuk membahas masalah-masalah yang
berkaitan dengan kepentingan bersama. Menurut Kesrul (2004:3),
MICE diartikan sebagai suatu kegiatan kepariwisataan yang
aktivitasnya merupakan perpaduan antara leisure dan business.

5) Wisata Agro

Merupakan jenis wisata yang mengorganisasikan

perjalanan ke proyek-peoyek pertanian, perkebunan, dan ladang

pembibitan dimana wisata rombongan dapat mengadakan
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kunjungan dan peninjauan untuk tujuan studi maupun menikmati
segarnya tanaman di sekitarnya.*
6) Wisata Buru
Merupakan wisata yang dilakukan di negeri-negeri yang
memang memiliki daerah atau hutan tempat berburu yang
dibenarkan oleh pemerintah dan digalakkan oleh berbagai agen
atau biro perjalanan.
7) Wisata Ziarah
Jenis wisata ini sedikit banyak dikaitkan dengan agama, sejarah,
adat istiadat dan kepercayaan umat atau kelompok dalam
masyarakat. Wisata ziarah banyak dilakukan oleh perorangan atau
rombongan ke tempat-tempat suci. Wisata ziarah ini banyak
dihubungkan dengan niat atau hasrat sang wisatawan untuk
memperoleh restu, kekuatan batin, keteguhan iman dan tidak
jarang pula untuk tujuan memperoleh berkah dan kekayaan
melimpah.
Selain itu, dalam melakukan perjalanan wisata, para
wisatawan memerlukan serangkaian jasa dan produk wisata,
semenjak dia berangkat sampai kembali ke tempat tinggalnya

semula. Jasa dan produk wisata ini disebut “komponen pariwisata”

% M. Liga Suryadana & Vanny Octavia, Pengantar Pemasaran Pariwisata, 32.
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yang dapat disediakan oleh pihak pengusaha, masyarakat atau

siapapun yang berminat. Komponen-komponen wisata meliputi:®

1) Objek dan daya tarik wisata
Semua atraksi baik yang bersifat alami, maupun khusus serta
berbagai aktivitas yang berkaitan dengan kawasan yang menarik
minat wisatawan untuk mengunjunginya.

2) Akomodasi
Hotel dan fasilitas lain yang sejenis, serta jasa layanannya dimana
wisatawan menginap selama waktu kunjungannya.

3) Angkutan wisata
Angkutan wisata meliputi kemudahan akses transportasi masuk
ke kota dan area pengembangan, sistem transportasi internal
penghubung lokasi wisata dan area pengembangannya,
transportasi dalam area pengembangan.

4) Sarana dan fasilitas wisata
Meliputi operasional toor and travel, restoran dan kafe, bank dan
money changer, kantor informasi pariwisata, fasilitas keamanan,
dan sebagainya.

5) Prasarana

Seperti air, listrik dan telekomunikasi.

% Sedarmayanti, Membangun dan Mengembangkan Kebudayaan dan Industri Pariwisata (Bunga
Rampai Tulisan Pariwisata) (Bandung: Refika Aditama, 2014), 28.
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b. Pengetian Agrowisata

Menurut Rilla, et al agrowisata adalah “The philosophy of
agrotourism is inspired to improve the farmers’ earnings and the
quality of rural society lives which then expectedly represents
opportunity to educate the societies on agriculture and ecosystems .
Agrowisata yaitu meningkatkan pendapatan kaum tani, dan
meningkatkan kualitas alam pedesaan menjadi hunian yang benar-
benar dapat diharapkan sebagai hunia yang berkualitas, memberikan
kesempatan masyarakat untuk belajar kehidupan pertanian yang
menguntungkan  dan  ekosistemnya.*®  Sedangkan  menurut
Departemen Pertanian mengatakan bahwa agrowisata merupakan
salah satu bisnis di bidang pertanian dengan menekankan kepada
penjualan jasa kepada konsumen. Bentuk jasa tersebut dapat berupa
keindahan, kenyamanan, ketentraman  dan  pendidikan.
Pengembangan usaha wisata agro membutuhkan manajemen yang
prima diantara subsistem, yaitu antara ketersediaan sarana dan
prasarana sarana Wwisata, objek yang dijual promosi dan
pelayanannya.®’

Di Indonesia, agrowisata didefinisikan sebagai sebuah bentuk
kegiatan pariwisata yang memanfaatkan usaha agro (bisnis) sebagai

objek wisata dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan,

% | Gusti Bagus Rai Utama, Agrowisata Sebagai Pariwisata Alternatif Indonesia (Yogyakarta:
Deepublish, 2016), 45.

%" Departemen Pertanian, Agrowisata Meningkatkan Pendapatan Petani,
http://database.depten.go.id ( di akses pada tanggal 15 Februari 2018 pukul 20.45).
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pengalaman, rekreasi dan hubungan usaha di bidang pertanian.
Melalui pengembangan agrowisata yang menonjolkan budaya lokal
dalam memanfaatkan lahan, diharapkan bisa meningkatkan
pendapatan petani sambil melestarikan sumber daya lahan, serta
memelihara budaya maupun teknologi lokal yang umumnya telah
sesuai dengan kondisi lingkungan alaminya.
Agrowisata dapat dikelompokkan ke dalam wisata ekologi,
yaitu kegiatan perjalanan wisata dengan tidak merusak atau
mencemari alam dengan tujuan untuk mengagumi dan menikmati
keindahan alam, hewan atau tumbuhan liar di lingkungan alaminya
serta sebagai sarana pendidikan.
Antara ekowisata dan agrowisata berpegang pada prinsip
yang sama. Adapun prinsip-prinsip tersebut, diantaranya adalah:*®
a) Menekankan serendah-rendahnya dampak negatif terhadap alam
dan kebudayaan yang dapat merusak daerah tujuan wisata.

b) Memberikan pembelajaran kepada wisatawan mengenai
pentingnya suatu pelestarian.

c) Menekankan pentingnya bisnis yang bertanggung jawab yang
bekerja sama dengan unsur pemerintah dan masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan penduduk lokal dan memberikan manfaat

pada usaha pelestarian.

% | Pitana Gde, Pengembangan Ekowisata di Bali (Bali: Universitas Udayana, 2002), 42.
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Mengarahkan keuntungan ekonomi secara langsung untuk
tujuan pelestarian, manajemen sumber daya alam dan kawasan
yang dilindungi.

Memberi penekanan pada kebutuhan zona pariwisata regional
dan penataan serta pengelolaan tanaman untuk tujuan wisata di
kawasan-kawasan yang ditetapkan untuk tujuan wisata tersebut.

Memberikan penekanan pada kegunaan studi-studi berbasis
lingkungan dan sosial, dan program-program jangka panjang,
untuk mengevaluasi dan menekan serendah-rendahnya dampak
pariwisata terhadap lingkungan.

Mendorong usaha peningkatan manfaat ekonomi untuk negara,
pebisnis, dan masyarakat lokal, terutama penduduk yang tinggal
di wilayah sekitar kawasan yang dilindungi.

Berusaha untuk meyakinkan bahwa perkembangan pariwisata
tidak melampaui batas-batas sosial dan lingkungan yang dapat
diterima seperti yang ditetapkan para peneliti yang telah bekerja
sama dengan penduduk lokal.

Mempercayakan pemanfaatan sumber energi, melindungi
tumbuh-tumbuhan dan binatang liar, dan menyesuaikannya

dengan lingkungan alam dan budaya.

. Tipe Agrowisata

Pada era ini, manusia di bumi hidupnya dipenuhi dengan

kejenuhan, rutinitas dan segudang kesibukan. Untuk kedepan,
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prospek pengembangan agrowisata diperkirakan sangat cerah.
Pengembangan agrowisata dapat diarahkan dalam bentuk ruangan
tertutup (seperti museum), ruangan terbuka (taman atau lansekap),
atau kombinasi antara keduanya. Tampilan agrowisata ruangan
tertutup dapat berupa koleksi alat-alat pertanian yang khas dan
bernilai sejarah atau naskah dan visualisasi sejarah penggunaan
lahan maupun proses pengolahan hasil pertanian. Agrowisata
ruangan terbuka dapat berupa penataan lahan yang khas dan sesuai
dengan kapabilitas dan tipologi lahan untuk mendukung suatu sistem
usaha tani yang efektif dan berkelanjutan.

Komponen utama pengembangan agrowisata ruangan terbuka
dapat berupa flora dan fauna yang dibudidayakan maupun liar,
teknologi budidaya dan pascapanen komoditas pertanian yang khas
dan bernilai sejarah, atraksi budaya pertanian setempat, dan
pemandangan alam berlatar belakang pertanian dengan kenyamanan
yang dapat dirasakan. Agrowisata ruangan terbuka dapat dilakukan
dalam dua versi/pola, yaitu alami dan buatan. Selanjutnya agrowisata
ruangan terbuka dapat dikembangkan dalam dua versi atau pola,
yaitu alami dan buatan, diantaranya sebagai berikut :*°
a) Agrowisata Ruang Terbuka Alami

Objek agrowisata ruangan terbuka alami ini berada pada areal

dimana kegiatan tersebut dilakukan langsung oleh masyarakat

% | Gusti Bagus Rai Utama, Agrowisata Sebagai Pariwisata Alternatif Indonesia (Yogyakarta:
Deepublish, 2016), 60.
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petani setempat sesuai dengan kehidupan keseharian mereka.
Masyarakat melakukan kegiatannya sesuai dengan apa yang
biasa mereka lakukan tanpa ada pengaturan dari pihak lain.
Untuk memberikan tambahan kenikmatan kepada wisatawan,
atraksi-atraksi spesifik yang dilakukan oleh masyarakat dapat
lebih ditonjolkan, namun tetap menjaga nilai estetika alaminya.
Sementara fasilitas pendukung untuk kenyamanan wisatawan
tetap disediakan sejauh tidak bertentangan dengan budaya dan
estetika asli yang ada, seperti sarana transportasi, tempat
berteduh, sanitasi, dan keamanan dari binatang buas. Contoh
agrowisata terbuka alami adalah kawasan Suku Baduy di
Pandeglang dan Suku Naga di Tasikmalaya, Jawa Barat; Suku
Tengger di Jawa Timur; Bali dengan teknologi subaknya; dan
Papua dengan berbagai pola atraksi pengelolaan lahan untuk
budidaya umbi-umbian.

Agrowisata Ruang Terbuka Buatan

Kawasan agrowisata ruang terbuka buatan ini dapat didesain
pada kawasan-kawasan yang spesifik, namun belum dikuasai
atau disentuh oleh masyarakat adat. Tata ruang peruntukan lahan
diatur sesuai dengan daya dukungnya dan komoditas pertanian
yang dikembnagkan memiliki nilai jual untuk wisatawan.
Demikian pula teknologi yang diterapkan diambil dari budaya

masyarakat lokal yang ada, diramu sedemikian rupa sehingga
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dapat menghasilkan produk atraksi agrowisata yang menarik.
Fasilitas pendukung untuk akomodasi wisatawan dapat
disediakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern, namun
tidak mengganggu keseimbangan ekosistem yang ada. Kegiatan
wisata ini dapat dikelola oleh suatu badan usaha, sedang
pelaksana atraksi parsialnya tetap dilakukan oleh petani lokal

yang memiliki teknologi yang diterapkan.

d. Model Ideal Agrowisata

Motivasi agrowisata adalah untuk menghasilkan pendapatan
tambahan bai petani. Bagaimanapun, agrowisata juga merupakan
kesempatan untuk mendidik orang banyak atau masyarakat tentang
pertanian dan ekosistem. Pemain kunsi di dalam agrowisata adalah
petani, pengunjung atau wisatawan, dan pemerintah atau institusi.
Peran mereka bersama dengan interaksi mereka adalah penting untuk
menuju sukses dalam pengembangan agrowisata.

Keuntungan dari pengembangan agrowisata bagi petani local
dapat dirinci sebagai berikut :*°
1) Agrowisata dapat memunculkan peluang bagi petani lokal untuk

meningkatkan pendapatan dan meningkatkan taraf hidup serta
kelangsungan operasi mereka.
2) Menjadi sarana yang baik untuk mendidik orang

banyak/masyarakat  tentang  pentingnya pertanian  dan

0 Ibid.,83.
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kontribusinya untuk perekonomian secara luas dan meningkatkan
mutu hidup.

3) Mengurangi arus urbanisasi ke perkotaan karena masyarakat
telah mampu mendapatkan pendapatan yang layak dari usahanya
di desa (agrowisata).

4) Agrowisata dapat menjadi media promosi untuk produk lokal.
Dan membantu perkembangan regional dalam memasarkan usaha
dan menciptakan nilai tambah dan “direct-marking” merangsang
kegiatan ekonomi dan memberikan manfaat kepada masyarakat
di daerah dimana agrowisata dikembangkan.

Sedangkan manfaat agrowisata bagi pengunjung atau
wisatawan adalah sebagai berikut :

1) Menjalin hubungan kekeluargaan dengan petani atau masyarakat
lokal.

2) Meningktakan kesehatan dan kesegaran tubuh.

3) Beristirahat dan menghilangkan kejenuhan.

4) Mendapatkan petualangan yang mengagumkan.

5) Mendapatkan makanan yang benar-benar alami.

6) Mendapatkan suasana yang benar-benar berbeda.

7) Biaya yang murah karena agrowisata relatif lebih murah dari

wisata yang lainnya.
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Seperti juga dijelaskan tentang tujuan kepariwisataan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan pasal 4, yaitu :**

(@) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

(b) Meningkatkan kesejahteraan rakyat.

(c) Menghapus kemiskinan.

(d) Mengatasi pengangguran.

(e) Melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya.

(f) Memajukan kebudayaan.

(g) Mengangkat citra bangsa.

(h) Memupuk rasa cinta tanah air.

(i) Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa, dan

(J) Mempererat persahabatan antarbangsa.

Pengembangan agrowisata diharapkan sesuai dengan
kapabilitas, tipologi, dan fungsi ekologis lahan sehingga akan
berpengaruh langsung terhadap kelestarian sumber daya lahan dan
pendapatan petani serta masyarakat sekitarnya. Kegiatan ini secara
tidak langsung akan meningkatkan persepsi positif petani serta
masyarakat sekitarnya akan arti pentingnya pelestarian sumber daya
lahan pertanian. Pengembnagan agrowisata pada gilirannya akan

menciptakan lapangan pekerjaan, karena usaha ini dapat menyerap

* Sekretariat Negara RI, Undang-Undang No.11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial.
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tenaga kerja dari masyarakat pedesaan, sehingga dapat menahan atau
mengurangi arus urbanisasi yang semakin meningkat saat ini.

Pola pengembangan agrowisata yang dikembangkan atau
dibangun perlu dilakukan dengan mengikutsertakan masyarakat
setempat dalam berbagai kegiatan yang menunjang usaha agrowisata.
Dengan keikutsertaan masyarakat di dalam pengembangan agrowisata
diharapkan dapat ditumbuh-kembangkan interaksi positif dalam
bentuk rasa ikut memiliki untuk menjaga eksistensi objek. Peran serta
masyarakat dapat dilakukan melalui :

(1) Masyarakat desa yang memiliki lahan di dalam kawasan
yang dibangun agar tetap dapat mengolah lahannya
sehingga menunjang peningkatanhasil produk pertanian
yang menjadi daya tarik agrowisata dan di sisi lain akan
mendorong rasa memiliki dan tanggung jawab di dalam
pengelolaan kawasan secara keseluruhan.

(2) Melibatkan masyarakat desa setempat di dalma kegiatan
perusahaan secara langsung sebagai tenaga kerja, baik
untuk pertanian maupun untuk pelayanan wisata, pemandu
dan lain-lain. Untuk itu pihak pengelola perlu melakukan
langkah-langkah  dan  upaya untuk  meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan tenaga kerja khusus yang

bersala dari masyarakat.
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(3) Menyediakan fasilitas dan tempat penjualan hasil pertanian,
kerajinan dan cendera mata bagi masyarakat desa di sekitar
kawasan, sehingga dapat memperkenalkan khas setempat
sekaligus untuk meningkatkan penghasilan. Disamping itu,
dapat pula diikutsertakan di dalam penampilan atraksi seni
dan budaya setempat untuk disajikan kepada wisatawan

Pada hakikatnya pengembangan agrowisata mempunyai tujuan

ganda termasuk promosi produk pertanian Indonesia, meningkatkan
volume penjualan, membantu meningkatkan perolehan devisa,
membantu meningkatkan pendapatan petani nelayan dan masyarakat
sekitar, disamping untuk meningkatkan jenis dan variasi produk
Indonesia. Objek agrowisata harus mencerminkan pola pertanian
Indonesia baik tradisional ataupun modern guna memberikan daya
tarik tersendiri bagi pengunjung. Di lokasi atau di sekitar lokasi dapat
diadakan berbagai jenis atraksi atau kegiatan pariwisata sesuai dengan
potensi sumber daya pertanian dan kebudayaan setempat. Sampai saat
ini, berbagai objek agrowisata yang potensial relatif belum banyak
menarik pengunjung, antara lain karena terbatasnya sarana dan
prasarana yang tersedia serta kurangnya promosi dan pemasaran
kepada masayrakat luas baik di dalam maupun di luar negeri.

Untuk itu perlu ditempuh suatu koordinasi promosi antara

pengelola dengan berbagai pihak yang berkecimpung dalam bidang

promosi dan pemasaran objek-objek agrowisata, baik instansi
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pemerintah maupun biro-biro perjalanan wisata. Hal ini mengingat
agrowisata merupakan kegiatan yang tidak berdiri sendiri karena
mempunyai lingkup yang luas dan keterkaitan dengan tugas serta
wewenang berbagai instansi terkait seperti Departemen Pertanian,
Departemen atau Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata, dan
instansi terkait lainnya, kalangan usaha serta masyarakat pada
umumnya.
e. Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Dinamika Agrowisata
Upaya pengembangan agrowisata secara garis besar mencakup
aspek pengembangan sumber daya manusia, sumber daya alam,
promosi, dukungan sarana dan kelembagaan. Selanjutnya aspek-aspek
tersebut dapat dirinci sebagai berikut:*?
a) Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia mulai dari pengelola sampai kepada
masyarakat berperan penting dalam keberhasilan pengembangan
agrowisata. Kemampuan pengelola agrowisata dalam menetapkan
target sasaran dan menyediakan, mengemas, menyajikan paket-
paket wisata serta promosi yang terus menerus sesuai dengan
potensi yang dimiliki sangat menentukan keberhasilan dalam
mendatangkan wisatawan. Dalam hal ini keberadaan/peran
pemandu wisata dinilai sangat penting. Kemampuan pemandu

wisata yang memiliki pengetahuan ilmu dan keterampilan

2 Ipid.,92.
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menjual produk wisata sangat menentukan. Pengetahuan
pemandu wisata sering kali tidak hanya terbatas kepada produk
dari objek wisata yang dijual tetapi juga pengetahuan umum
terutama hal-hal yang lebih mendalam berkaitan dengan produk
wisata tersebut.
b) Promosi

Kegiatan promosi merupakan kunci dalam mendorong kegiatan
agrowisata. Informasi dan pesan promosi dapat dilakukan
melalui berbagai cara, seperti melalui leaflet, booklet, pameran,
cinderamata, mass media (dalam bentuk iklan atau media
audiovisual), serta penyediaan informasi pada tempat publik
(hotel, restoran, bandara, dan lainnya). Dalam kaitan ini kerja
sama antara objek agrowisata dengan biro perjalanan, perhotelan,
dan jasa angkutan sangat berperan. Salah satu metode promosi
yang dinilai efektif dalam mempromosikan objek agrowisata
adalah metode “tasting”, yaitu memberi kesempatan kepada
calon konsumen/wisatawan untuk datang dan menentukan
pilihan konsumsi dan menikmati produk tanpa pengawasan
berlebihan sehingga wisatawan merasa betah. Kesan yang
dialami promosi ini akan menciptakan promosi tahap kedua dan

berantai dengan sendirinya.



c)

d)

66

Sumber Daya Alam dan Lingkungan

Sebagai bagian dari usaha pertanian, usaha agrowisata sangat
mengandalkan kondisi sumber daya alam dan lingkungan. Untuk
itu upaya mempertahankan kelestarian dan keasrian sumber daya
alam dan lingkungan vyang dijual sangat menentukan
keberlanjutan usaha agrowisata. Kondisi lingkungan masyarakat
sekitar sangat menentukan minat wisatawan untuk berkunjung.
Sebaik apapun objek wisata yang ditawarkan namun apabila
berada di tengah masyarakat tidak menerima kehadirannyaakan
menyulitkan dalam pemasaran objek wisata.

Dukungan Sarana dan Prasarana

Kehadiran  konsumen/wisatawan juga ditentukan  oleh
kemudahan-kemudahan yang diciptakan, mulai dari pelayanan
yang baik, kemudahan akomodasi dan transportasi sampai
kepada kesadaran masyarakat sekitarnya.

Kelembagaan

Pengembangan agrowisata memerlukan dukungan semua pihak
pemerintah, swasta terutama pengusaha agrowisata, lembaga
yang terkait seperti perjalanan wisata, perhotelan dan lainnya,
perguruan tinggi serta masyarakat. Intervensi pemerintah terbatas
kepada pengaturan agar tidak terjadi iklim usaha yang saling

mematikan. Untuk itu, kerja sama baik antara pengusaha objek
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agrowisata, maupun antara objek agrowisata dengan lembaga
pendukung sangat penting.
Faktor-faktor Keberhasilan Agrowisata

Faktor-faktor yang berhubungan dengan keberhasilan suatu

agrowisata dalam kaitannya dengan atraksi yang ditawarkan sebagai

objek wisata adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kelangkaan

Jika wisatawan melakukan wisata di suatu kawasan agrowisata,
wisatawan mengharapkan suguhan hamparan perkebunan atau
taman yang mengandung unsur kelangkaan karena tanaman
tersebut sangat jarang ditemukan pada saat ini.

Kealamiahan

Kealamiahan atraksi agrowista, juga akan sangat menentukan
keberlanjutan dari agrowisata yang dikembangkan. Jika objek
wisata tersebut telah tercemar atau penuh dengan kepalsuan,
pastilah wisatawan akan merasa sangat tertipu dan tidak
mungkin berkunjung kembali.

Keunikan

Keunikan dalam hal ini adalah sesuatu yang benar-benar
berbeda dengan objek wisata yang ada. Keunikan dapat saja
berupa budaya, tradisi, dan teknologi lokal dimana objek wisata

tersebut dikembangkan.
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Pelibatan Tenaga Kerja

Pengembangan agrowisata diharapkan dapat melibatkan tenaga
kerja setempat, setidak-tidaknya meminimalkan tergusurnya
masyarakat lokal akibat pengembangan objek wisata tersebut.
Optimalisasi Penggunaan Lahan

Lahan-lahan pertanian atau perkebunan diharapkan dapat
dimanfaatkan secara optimal, jika objek agrowisata ini dapat
berfungsi dengan baik. Tidak ditemukan lagi lahan tidur, namun
pengembangan agrowisata ini berdampak positif terhadap
pengelolaan lahan, jangan juga dieksploitasi dengan semena-
mena.

Keadilan dan Pertimbangan Pemerataan

Pengembangan agrowisata diharapkan dapat menggerakkan
perekonomian masyarakat secara keseluruhan, baik masyarakat
desa, penanam modal, regulator. Dengan melakukan koordinasi
di dalam pengembangan secara detail dari input-input yang ada.
Penataan Kawasan

Agrowisata pada hakikatnya merupakan suatu kegiatan yang
mengintegrasikan sistem pertanian dan sistem pariwisata

sehingga membentuk objek wisata yang menarik.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian menjelaskan semua langkah yang dikerjakan
peneliti sejak awal hingga akhir.** Metode penelitian adalah cara yang
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dan informasi mengenai
berbagai hal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.** Adapun
metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif,
yaitu pengamatan, wawancara atau penelaahan dokumen. Penelitian
kualitatif adalah suatu komponen keseluruhan untuk mengungkapkan
rahasia tertentu, dilakukan dengan menghimpun data dalam keadaan
sewajarnya, menggunakan cara bekerja yang sistematik, terarah dan dapat
dipertanggungjawabkan, sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya atau
serangkaian kegiatan atau pross menjaring data yang bersifat sewajarnya,
mengenai suatu masalah dalam kondisi aspek atau bidang kehidupan
tertentu pada obyeknya.”> Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
karena pendekatan kualitatif dipakai untuk mengkaji, menguraikan,
menggambarkan sesuatu dengan apa adanya, baik dalam bentuk kata-kata
ataupun bahasa yang dipilih oleh peneliti agar pembaca lebih memahami

isi penelitian dengan baik. Penelitian kualitatif juga bertujuan untuk

* Tim Penyusun, Pedoman Penuisan Karya lImiah, 53.
* Deni Darmawan, Metode Peneitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 127.
** Moh.Kasiram, Metode Penelitian kualitatif-Kuantitatif (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 178.
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memahami fenomena yang ditemukan di lapangan berdasarkan fakta yang
ada.

Sedangkan jenis penelitiannya, peneliti menggunakan study kasus.
Studi kasus pada dasarnya mempelajari secara intensif seorang individu
atau kelompok yang dipandang mengalami kasus tertentu. Kelebihan studi
kasus dari studi lainnya yaitu, bahwa peneliti dapat mempelajari subjek
secara mendalam dan menyeluruh. Namun kelemahannya sesuai dengan
sifat studi kasus bahwa informasi yang diperoleh sifatnya subjektif,
artinya hanya untuk individu yang bersangkutan dan belum tentu dapat
digunakan untuk kasus yang sama pada individu yang lain.*®

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Dusun Lerek Desa
Gombengsari, Kecamatan Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi. Adapun
alasan peneliti mengambil lokasi tersebut oleh beberapa pertimbangan atas
dasar kekhasan, kemenarikan, keunikan dan sesuai dengan topik dalam
penelitian ini yaitu :

Pertama, desa tersebut merupakan kampung kopi pertama yang
menyajikan agrowisata petik kebun kopi. Dimana agrowisata ini bukan
hanya sebagai hiburan untuk wisatawan, tetapi juga sebagai edukasi untuk
wisatawan. Karena agrowisata ini merupakan wisata edukasi tentang
bagaimana memperkenalkan dan mengajarkan mengenai kopi dan

peternakan kambing etawa. Sehingga wisatawan akan memperoleh banyak

*® Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, cet. Ke-4,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 35.
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pengetahuan tentang pemetikan kopi, pembuatan kopi maupun pemerasan
susu kambing etawa. Dan juga keunikan dari agrowisata ini adalah
bagaimana wisata ini menampilkan kegiatan alami atau kehidupan sehari-
hari masyarakat kampung kopi Lerek Gombengsari, sehingga wisatawan
bisa melihat, menyaksikan dan mengetahui bagaimana kehidupan alami
yang asri pada masyarakat kampung kopi Lerek Gombengsari. Dan
akhirnya peneliti tertarik meneliti “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Melalui Agrowisata Kampung Kopi Lerek Gombengsari di Dusun Lerek
Kelurahan Gombengsari Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi”.
C. Subyek Penelitian

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian
tersebut meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak
dijadikan informan atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari dan
dijaring sehingga validitasnya dapat dijamin.*’

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Purposive.
Teknik  Purposive adalah teknik pengambilan sumber data dengan
pertimbangan tertentu.”® Pemilihan teknik purposive ini dilakukan untuk
menjaring sebanyak mungkin informan dari berbagai macam sumber dan
juga menggali informasi yang akan menjadi dasar rancangan dan teori yang

muncul.*°

*" Tim penyusun, Pedoman Penuisan Karya llmiah, 47.

*8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabrta, 2014), 218.

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2008),
165.
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Berdasarkan uraian di atas maka yang dijadikan subjek penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Purwito S.Sos,.M.Si, selaku lurah Gombengsari.
2. Pengelola Agrowisata Kampung Kopi, yang terdiri dari :
a. Ha’o, selaku Ketua Pengelola Agrowisata Kampung Kopi.
b. Hasan, selaku Sekretaris Pengelola Agrowisata Kampung Kopi
sekaligus pemilik homestay.
3. Ulfa, selaku Ketua Devisi Pemberdayaan Kelompok HIDORA
(Hiduplah Indonesia Raya).
4. Masyarakat, yang terdiri dari :
a. Ega, selaku masyarakat sekaligus pemilik kedai kopi.
b. Muntaha, selaku masyarakat sekaligus petani kopi dan pemilik kedai
kopi.

c. Sagiman, selaku masyarakat sekaligus petani kopi.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data.’Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi.
1. Teknik Observasi
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, fakta mengenai

dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data dikumpulkan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 224.
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dan sering dengan bantuan berbagai alat.>* Hasil observasi berupa
aktivitas, kejadian, peristiawa, objek, kondisi atau suasana tertentu.
Dalam hal ini peneliti akan menggunakan observasi tidak
terstruktur, ialah pengamatan yang dilakukan tanpa menggunakan
pedoman observasi, sehingga peneliti menggunakan pengamatannya
berdasarkan perkembangan yang terjadi dilapangan. Alasan peneliti
menggunakan observasi tidak terstruktur karena peneliti tidak
melakukan pengamatan dan penginderaan dimana peneliti terlibat dalam
kesehariannya informan.
Metode observasi ini digunakan oleh peneliti sebagai cara untuk
mengungkapakan data-data sebagai berikut:
a. Lokasi atau tempat Agrowisata Kampung Kopi Lerek Gombengsari.
b. Bentuk Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat.
c. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Agrowisata Kampung

Kopi Lerek Gombengsari.

. Teknik Wawancara

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk
mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi
perasaan, dan sebagainya yang diakukan dua pihak yaitu pewawancara
yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai.>®

Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian

adalah wawancara tidak terstruktur, dimana wawancara dilakukan secara

% |bid., 64.

°2 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2001), 155.
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bebas tanpa membawa dan membuat pedoman wawancara, hanya

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan kepada

partisipan.*

Dalam wawancara ini peneliti akan memperoleh data berupa:

a. Bentuk Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kampung Kopi

Lerek Gombengsari di Dusun Lerek Kelurahan Gombengsari
Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi.

Pengelolaan Agrowisata Kampung Kopi Lerek Gombengsari di
Dusun Lerek Kelurahan Gombengsari Kecamatan Kalipuro
Kabupaten Banyuwangi.

Dampak Agrowisata Kampung Kopi Lerek Gombengsari terhadap
Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Dusun Lerek Kelurahan

Gombengsari Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi.

3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen biasanya berbentuk lisan, gambar, dan karya-karya
monumental dari seseorang.>* Pengumpulan dokumen ini mungkin
dilakukan untuk mengecek kebenaran atau ketepatan informasi yang

diperoleh dengan melakukan wawancara mendalam.>

Adapun data yang ingin diperoleh dari bahan dokumen adalah:

a. Sejarah Kelurahan Gombengsari.

b. Struktur Kelurahan Gombengsari.

53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 233.

% pid., 240.

> Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 21.
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c. Peta Pariwisata Kelurahan Gombengsari

d. Peta Kelurahan Gombengsari

e. Sejarah berdirinya kampung kopi lerek gombengsari di dusun
Lerek kelurahan Gombengsari.

f. Struktur pengelola agrowisata kampung kopi lerek Gombengsari di
dusun Lerek kelurahan Gombengsari.

g. Dokumen lain yang relevan diperoleh dari berbagai sumber yang
dilakukan validitasnya dalam memperkuat analisis objek
pembahasan.

E. Analisis Data

Analisis data dari hasil pengumpulan data merupakan tahapan yang
penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Data yang
telah terkumpul tanpa dianalisis menjadi tidak bermakna, tidak berarti,
menjadi data yang mati dan tidak berbunyi. Oleh karena itu, analisis data
ini untuk memberi arti, makna, dan nilai yang terkandung dalam data.*®

Untuk menganalisa data yang diperoleh, peneliti menggunakan
analisis data deskriptif yaitu memberikan gambaran mengenai
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui agrowisata kampung kopi
Lerek Gombengsari. Dan apabila data tersebut sudah terkumpul
keseluruhannya maka kemudian peneliti menganalisis data yang dalam hal

ini dibagi menjadi tiga komponen yaitu:

*® Moh.Kasiram, Metode Penelitian (UIN-Maliki Press, 2008), 119.
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1. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
menfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih  jelas, dan mempermudah penelitian untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.

2. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Namun yang sering
digunakan dalam penyajian data kualitatif yaitu dengan teks naratif.

3. Penarikan kesimpulan/verifikasi
Langkah ketiga dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
kelapangan saat mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

F. Keabsahan
Penelitian ini, menguji keabsahan datanya menggunakan
triangulasi sumber, yakni menguji kreadibilitas data yang dilakukan

dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui sumber.>

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 274.
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Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan proses:*®
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.
3. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seorang dengan berbagai
pendapat dengan pandangan orang lain.
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
G. Tahap-tahap Penelitian
Tahapan-tahapan yang dimaksud dengan peneliti ini yaitu
berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian. Tahapan-tahapan
penelitian yang peneliti lakukan terdiri dari tahapan pra lapangan,
tahapan pelaksanaan penelitian dan tahapan penyelesaian. berikut
penjelasanya:
1. Tahap pra lapangan
a. Menentukan lokasi penelitian vyaitu di Dusun Lerek Desa
Gombengsari.
b. Menyusun proposal penelitian.

¢. Mengurus surat izin (jika diperlukan).

%% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 178.



78

2. Tahapan pelaksanaan penelitian
Pada tahap ini peneliti mengadakan obsevasi dengan melibatkan
beberapa informan untuk memperolen data. Yaitu kepada Lurah
Gombengsari, Pengelola Agrowisata Kampung Kopi Lerek
Gombengsari, Kelompok HIDORA (Hidup Indonesia Raya), beberapa
masyarakat Dusun Lerek Kelurahan Gombengsari.

3. Tahap penyelesaian
Pada tahap ini merupakan tahap yang paling ahkir dari sebuah
penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis
dan disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yang berlaku di Institut

Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profil Kelurahan Gombengsari

Kelurahan Gombengsari terbentuk pada tahun 1999 hasil
pemekaran dari Kelurahan Kalipuro. Sejak saat itu Kelurahan
Gombengsari menjadi wilayah Kecamatan Kalipuro Kabupaten
Banyuwangi. Berdasarkan Peraturan Bupati Banyuwangi nomo 69
tahun 2011 Kelurahan Gombengsari merupakan perangkat daerah
Kabupaten Banyuwangi yang berkedudukan di wilayah Kecamatan
Kalipuro dan dipimpin oleh Lurah yang berada dibawah dan
bertanggungjawab kepada Bupati melalui Camat.*®

Kelurahan Gombengsari beralamat di Jalan Irjen Kaliklatak
No. 01 Kalipuro Banyuwangi dengan Luas lahan 7.500 M2 .
Kelurahan Gombengsari Kecamatan Kalipuro merupakan daerah
dataran tinggi, dengan luas wilayah : 19.953 Ha. Sebagian besar
wilayahnya pertanian, usaha perdagangan dan fasilitas umum. Wilayah
Kelurahan Gombengsari di sebelah utara berbatasan dengan Desa
Ketapang dan Kelurahan Kalipuro, sebelah timur berbatasan dengan
Kelurahan Kalipuro, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kelir

serta sebelah barat berbatasan dengan Desa Telemung dan Kabupaten

> Gombengsari, “Sejarah Kelurahan Gombengsari”, www.kelurahangombengsari.blogspot.com
(diakses pada tanggal 10 Mei 2018 pukul 19.45).
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Bondowoso. Secara administrasi Kelurahan Gombengsari dibagi
menjadi 5 (lima) Lingkungan yaitu Lingkungan Gombeng, Kacangan,
Lerek, Suko dan Kaliklatak, dengan 42 Rukun Tetangga (RT) dan 11

Rukun Warga (RW).

Lingkungan Gedor

e Lingkungan Gombeng

e Lingkungan Kacangan Asri

e Lingkungan Kaliklatak

e Lingkungan Lerek

e Lingkungan Suko

Kelurahan Gombengsari merupakan bagian dari wilayah

Kabupaten Banyuwangi tepatnya 12 kilometer arah utara dari Kota
Banyuwangi, dan dari Kecamatan Kalipuro yang berjarak 5 km, yang
berada diketinggian = 650 dpl dan bersuhu diantara 23-30 C, dengan

curah hujan rata-rata 2.088 mm .

Secara administratif, batas-batas Kelurahan Gombengsari sebagai

berikut :*°
Sebelah barat : Kabupaten Bondowoso
Sebelah selatan : Desa Kelir dan telemung
Sebelah Timur . Kel. Kalipuro
Sebelah utara : Desa Ketapang

% Dokumen Kelurahan Gombengsari.
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Mayoritas penduduk kelurahan ini adalah Suku Osing dan
berbahasa Osing, meskipun terdapat suku lain seperti Jawa dan
Madura. Sebagian besar penduduknya beragama Islam meskipun
terdapat penganut agama lainnya. Dan pekerjaan warga Kelurahan ini
adalah petani, pengusaha, pengrajin, dan penglaju ke Kota
Banyuwangi maupun Kawasan Industri Ketapang. Berdasarkan data
tahun 2015, kelurahan yang luas wilayahnya sebesar 12, 29% dari luas
keseluruhan kecamatan ini, berpenduduk sejumlah 7.103 jiwa, yang
terdiri dari 3.452 laki-laki dan 3.651 perempuan. Artinya kelurahan ini
memiliki rasio jenis kelamin sebesar 94.57. Jumlah penduduk ini
terdiri dari komposisi 1.541 jiwa usia 0-14 tahun, 1.578 jiwa 15-29
tahun, 1.711 jiwa 30-44 tahun, 1.501 jiwa 45-59 tahun dan 782 jiwa 60
tahun ke atas. Pekerjaan warga di bidang pertanian sebanyak 967 jiwa,
perkebunan sebanyak 1.051 jiwa, kehutanan (303 jiwa), perikanan dan
peternakan (1.383 jiwa), pertambangan (14 jiwa), industri (186 jiwa),
perdagangan (154 jiwa) dan sektor jasa sebanyak 90 jiwa.

Kelurahan Gombengsari dapat dicapai dengan terlebih dulu
menuju ke Kelurahan Kalipuro. Dari Kota Banyuwangi menuju ke
Jalan Raden Wijaya hingga tiba di Persimpangan Brak, masuk ke Jalan
Jayabaya melewati Kantor Camat, TPH Kalipuro dan Pasar Kalipuro.
Kemudian, sebelum Kantor Lurah Kalipuro terdapat persimpangan
jalan menuju ke Kaliklatak, jika mengikuti jalan tersebut akan tiba di

wilayah Kelurahan Gombengsari.


https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Osing
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Osing
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Madura
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Banyuwangi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Banyuwangi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ketapang,_Kalipuro,_Banyuwangi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelurahan
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Kelurahan ini memiliki 5 SD Negeri, 2 MI Swasta, 1 SMP

Swasta, 1 MTs Swasta, 1 SMA Swasta.

e SD Negeri 1 Gombengsari
e SD Negeri 2 Gombengsari
e SD Negeri 3 Gombengsari
e SD Negeri 4 Gombengsari
e SD Negeri 5 Gombengsari
e MI Authorussalaf
e Ml Batu Huqu
e SMP Kosgoro
e MTs NU Gombengsari
e SMA NU Gombengsari.
2. Visi dan Misi Kelurahan Gombengsari
Adapun Kelurahan Gombengsari Kecamatan Kalipuro
Kabupaten Banyuwangi memiliki Visi dan Misi dalam menjalankan
kegiatan yaitu:®*
a. Visi
Terwujudnya masyarakat Kelurahan Gombengsari yang
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta sejahtera melalui

peningkatan ekonomi dan kualitas sumber daya manusia.

%! Dokumen Kelurahan Gombengsari


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Authorussalaf&action=edit&redlink=1
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b. Misi

1) Mewujudkan dan mengembangkan kegiatan keagamaan untuk
menambah keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

2) Mewujudkan dan  mendorong terjadinya usaha-usaha
kerukunan antar dan intern warga masyarakat yang disebabkan
karena adanya perbedaan agama, keyakinan, organisasi, dan
lainnya dalam suasana saling menghargai dan menghormati.

3) Membangun dan meningkatkan hasil pertanian dengan jalan
penataan pengairan, perbaikan jalan sawah atau jalan usaha
tani, pemupukan dan pola tanam yang baik.

4) Menata pemerintahan  Kelurahan yang kompak dan
bertanggung jawab dalam mengemban amanat masyarakat.

5) Meningkatkan pelayanan masyarakat secara terpadu dan
serius.

6) Mencari dan menambah debit air untuk mencukupi kebutuhan
pertanian.

7) Menumbuh kembangkan Kelompok Tani dan Gabungan,
Kelompok Tani serta bekerjasama dengan HIPPA untuk
memfasilitasi kebutuhan petani.

8) Menumbuh kembangkan usaha kecil dan menengah.

9) Membangun dan mendorong majunya bidang pendidikan baik

formal maupun informal yang mudah diakses dan dinikmati
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seluruh warga masyarakat tanpa terkecuali yang mampu

menghasilkan insan intelektual, inovatif dan entrepreneur

(Wirausahawan).

3. Struktur Organisasi Kelurahan Gombengsari

Gambar 4.1

Struktur Organisasi Kelurahan Gombengsari

LURAH GOMBENGSARI

PURWITO,S.Sos, MSi

SEKRETARIS KELURAHAN
KELOMPOK JABATAN —
FUNGSIONAL »
KASI KASI MONEV KESEHATAN KASI PEMBERDAYAAN KASI PEMERINTAHAN &
MONEV.PENDIDIKAN MASYARAKAT ANMUM
MIFTAHUL HUDA, SE SUKARDI
STAF STAF STAF STAF
1. ABDUL 1. MAS HUJAINIK 1. IMAM ISKANDAR 1. MOHAMMAD
SOMAD 2. SUDASMAN 2. TRIRUSTAMAIJI SAIFUL
2. SUDASMAN HS. 2. RUDI ATROMO
LINGK, LINGKUNGAN LINGKUNGAN LINGKUNGAN LINGKUNGAN
GOMBENG SUKO KACANGAN ASRI LEREK KALIKLATAK
RT/RW RT/RW RT/RW RT/RW
RT/RW

Rencana Strategis Kelurahan Gombengsari Tahun 2016-2020
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Dari setiap bagian dalam Struktur Kelurahan Gombengsari
memiliki tugas dan fungsi masing-masing. Tugas tersebut antara
lain:®?

a. Lurah
Dalam memimpin penyelenggaraan Pemerintah Kelurahan, Lurah
di bantu oleh Perangkat Kelurahan yang menjalankan tugasnya
sesuai dengan bidangnya masing-masing.

b. Kepala Seksi
Kepala seksi sebagai unsur Staf Pembantu Lurah mempunyai
tugas melaksanakan tugas-tugas Lurah di bidang pembinaan
sesuai dengan bidangnya masing-masing. Kepala seksi
bertanggung jawab kepada Lurah.

c. Staf
Membantu kepala seksi bertugas menjalankan kegiatan sesuai
dengan bidangnya masing-masing.

d. Kepala RT/RW
Kepala RT/RW sebagai unsur pembantu Kelurahan di wilayah
bagian Dusun dan bertanggung jawab kepada Lurah.

4. Sejarah Agrowisata Kampung Kopi Lerek Gombengsari
KOPI LEGO atau Kampong Kopi Lerek Gombengsari

adalah penyebutan populer untuk lingkungan (dusun) Lerek,

sebuah area perkebunan kopi di Banyuwangi yang dimiliki oleh

%2 Dokumen Kelurahan Gombengsari.
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masyarakat, yang berada di lereng gunung ljen, di wilayah
kelurahan Gombengsari, kecamatan Kalipuro. Kebun kopi
Banyuwangi memang cukup luas. Total terdapat 10.833 hektar luas
perkebunan kopi di Banyuwangi. Dari total luasan tersebut, 5.445
hektar adalah perkebunan milik perusahaan, dan 5.388 hektar
adalah perkebunan kopi milik rakyat, dengan hasil 7.992 ton kopi
per tahun (2014.) Untuk di kecamatan Kalipuro, terdapat 1.220
hektar kebun kopi, dengan kapasitas produksi 1.301,62 ton per
tahun, yaitu 16,29% dari total produksi kopi yang dihasilkan di
Banyuwangi (data Dinas Pertanian, Kehutanan, dan Perkebunan
Kab Banyuwangi, tahun 2014).%®

Pada era kolonial, Belanda pertama kali membawa dan
menanam bibit kopi di Indonesia pada tahun 1696, di Batavia.
Sedangkan di Jawa Timur, di area gunung ljen, sekitar tahun 1870-
an tanaman kopi pertama kali ditanam di gunung Blau (sekarang
disebut Belawan, dari kata Blau-an). Menurut catatan Belanda,
rumah administratur di Blawan dibangun pada tahun 1895, hampir
bersamaan dengan pembangunan pabrik di sebelahnya. Masih di
sekitar kaki gunung ljen, pemerintah Hindia Belanda kemudian
membangun kebun kopi Jampit pada tahun 1927. Tak jauh dari
masa itu, dibangunlah perkebunan kopi di Banyuwang milik

Belanda, yaitu di wilayah Kaliklatak, Gombengsari. Saat itu

%% Gombengsari, “Sejarah Kampung Kopi Gombnegsari”, www.kampungkopigombengsari.com,
(diakses pada tanggal 10 Mei 2018 pukul 21.00).
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pekerja-pekerja perkebunan kebanyakan didatangkan dari Madura,
dan sebagian diambil dari warga setempat.®

Lambat laun para pekerja perkebunan kopi Kaliklatak ini
memiliki sendiri lahan-lahan di luar kebun, sebagai tempat tinggal
mereka. Awalnya lahan-lahan mereka hanya ditanami jagung, di
kemudian hari masyarakat mulai menanam kopi, yang semula
hanya ditanam sebagai tanaman batas, sampai kemudian
berkembang kopi menjadi tanaman utama. Saat ini di wilayah
Kelurahan Gombengsari terdapat 1.013,53 hektar area perkebunan
(ditanami kopi, karet, cengkeh, kakao) milik perusahaan PT
Perkebunan Kaliklatak, dan sekitar 850 hektar perkebunan milik
rakyat. Untuk wilayah lingkungan (dusun) Lerek, Gombengsari,
sekarang ada sekitar 200-an hektar kebun kopi milik rakyat. Rata-
rata masyarakat desa menanam pohon kelapa sebagai naungan bagi
tanaman kopi, dan berternak kambing, yang kotorannya
dimanfaatkan sebagai pupuk untuk kebun kopi.

Semenjak akhir tahun 2015, potensi kebun kopi dan
peternakan kambing di dusun Lerek ini, dikembangkan sebagai
potensi agrowisata di Banyuwangi, berupa wisata kebun kopi dan
wisata peternakan kambing etawa, dengan nama KOPILEGO
(Kampoeng Kopi Lerek Gombengsari). Pengembangan ini

dilakukan oleh kelompok tani dan para pemuda desa, yang

% Gombengsari, “Sejarah Kampung Kopi Gombnegsari”, www.kampungkopigombengsari.com,
(diakses pada tanggal 10 Mei 2018 pukul 21.30).
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disupport oleh gerakan HIDORA (Hiduplah Indonesia Raya).
Wisata peternakan kambing etawa dan wisata kebun kopi
Banyuwangi di KOPILEGO ini diharapkan mampu menjadi
potensi agrowisata di Banyuwangi, yang bisa membantu
meningkatkan angka penjualan produk kopi, produk yang
dihasilkan kambing etawa, maupun produk-produk lainnya.

. Struktur Pengelola Agrowisata Kampung Kopi Lerek
Gombengsari

Gambar 4.2

Struktur Pengelola Agrowisata Kampung Kopi Lerek
Gombengsari
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B. Penyajian Data dan Analisis Data
Proses lanjutan dari skripsi ini adalah menyajikan hasil data yang
diperoleh selama penelitian di lapangan, baik dari data yang dihasilkan
dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Data-data yang diambil dari
wawancara, observasi dan dokumentasi tersebut kemudian dikemukakan
secara rinci sesuai dengan bukti-bukti yang telah diperoleh selama
penelitian. Data-data yang diperoleh disajikan dan dianalisis sebagai
berikut:

1. Bentuk Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Agrowisata

Kampung Kopi Lerek Gombengsari
Pemberdayaan =~ masyarakat merupakan  upaya  untuk
memandirikan masyarakat, lewat perwujudan potensi kemampuan yang
mereka miliki. Dan menempatkan diri pada posisi yang tepat sebagai
implementasi pemberdayaan diri, dimaksudkan untuk memperjelas
posisinya sebagai individu yang memiliki posisi sebagai anggota
masyarakat yang memperoleh pemahaman yang berasal dari penularan
wawasan orang lain sesama anggota masyarakat.”® Pemberdayaan
masyarakat sekarang pun telah merebak ke berbagai wilayah desa-desa
terpencil. Dimana desa yang memiliki potensi besar akan didampingi di
dalam memberdayakan masyarakatnya agar mampu mengolah

kekayaan alam desa dengan baik.

% Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif
Kebijakan Publik (Bandung : Alfabeta, 2013), 100.
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Dusun Lerek sendiri merupakan sebuah dusun yang memiliki
perkebunan kopi rakyat yang sangat luas. Dimana seluruh masyarakat
memiliki hak atas perkebunannya sendiri. Dan masyarakat di dusun
Lerek ini mayoritas berprofesi sebagai petani kopi, mengingat mereka
telah memiliki perkebunan kopi sendiri. Dan sejak zaman dulu,
masyarakat dusun Lerek menjual kopi dengan sistem ijon, dimana kopi
dijual dengan biji mentah pada tengkulak-tengkulak dari kota. Dan kopi
tersebut dijual dengan harga yang murah. Padahal jika dilihat, dengan
adanya potensi perkebunan kopi yang sangat luas, seharusnya
masyarakat dusun Lerek lebih memanfaatkan potensi yang ada agar
menghasilkan pendapatan yang lebih besar. Apalagi sekarang kopi
digandrungi oleh banyak kalangan. Oleh sebab itu, adanya
pemberdayaan ekonomi masyarakat ini diharapkan masyarakat dusun
Lerek mampu mengoptimalisasi kekayaan alam berupa kopi sebagai
penghasilannya. Dan dari pemberdayaan pada masyarakat tersebut,
pemerintah desa mempunyai inisiatif untuk menjadikan agrowisata
kampung kopi Lerek Gombengsari untuk memperkenalkan bahwa di
dusun Lerek sini ada potensi kopi yang luar biasa dan pada akhirnya
akan meningkatkan nilai jual kopi di petani.

Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak
Purwito selaku Lurah Gombengsari pada tanggal 12 Mei 2018 yang
menyatakan bahwa:

“ceritanya dulu, kelurahan Gombengsari memiliki perkebunan
kopi yang luas. Namun masyarakat dusun Lerek masih memiliki
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SDM vyang kurang sehingga mereka kurang mampu
mengoptimalisasi kekayaan alam. Oleh karena itu, kami
menggalakkan agrowisata kampung kopi Lerek Gombengsari,
diharapkan mampu memberdayakan ekonomi masyarakat.”®®

Pernyataan ini juga disampaikan oleh bapak Muntaha selaku
petani kopi sekaligus pemilik kedai kopi pada tanggal 22 Mei 2018,

yang menyatakan bahwa:

“Dulu para petani hanya sekadar menanam kopi, setelah ditanam
dipanen. Tapi Kita generasi penerus ini mulai mengubah, setelah
awalnya kita petik, dari petik ini kita jadi ose (green bean),
setelah ose kita jual, tapi kita sekarang ubah, coba, kita produksi
sendiri. Dari sini kita proses menjadi bubuk. Kenapa seperti itu?
Karena kita yang punya kopi, kita yang nanam, justru yang
mengolah orang lain. Penginnya kami bagaimana kita yang
mengolah. Kemudian juga, bagaimana cara pengelolaannya itu
juga menarik untuk wisatawan. Cara minumnya juga bervariasi
dari masing-masing daerah. Nah itu menjadi daya tarik
tersendiri, ya. Kopi sudah sangat populer dan hampir semua di
kota-kota sekarang mulai muncul kedai, warung kopi mulai dari
yang sederhana sampai yang mewah. Yang pasti ini produknya
petani. Ini petani yang punya, yah harapannya kopi di tingkat
petani harus ada kenaikan.”

Adapun  pemberdayaan ekonomi  masyarakat  dimulai
memberikan penyadaran kepada masyarakat, akan pentingnya potensi
kopi yang luar biasa ini untuk dimanfaatkan dengan baik, kemudian
memberikan masyarakat pengetahuan mengenai seluk beluk kopi dan
semacamnya. Dan terakhir memberikan masyarakat ruang untuk
berpartisipasi atau ikut dalam memperkaya atau memnafaatkan potensi

alam dengan baik.

% pyrwito, Wawancara, Gombengsari, 12 Mei 2018.
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Pernyataan ini sesuai dengan wawancara yang disampaikan oleh
Ibu Ulfa selaku Ketua Divisi Pemberdayaan Masyarakat Kelompok
HIDORA (Hiduplah Indonesia Raya) pada tanggal 20 Mei 2018 yang
menyatakan bahwa:

“kurangnya kesadaran masyarakat dan sumber daya manusia
pada masyarakat dusun Lerek ini, mendorong Kkita untuk
berperan aktif pada pemberdayaan ekonomi masyarakat sini.
Karena bisa kita lihat sendiri, sebenarnya dusun Lerek ini
memiliki potensi kekayaan perkebunan kopi yang sangat luar
biasa. Sehingga kami membentuk agrowisata kampung kopi.
Adapun bentuk pemberdayaannya, ya pertama penyadaran dulu
kepada masyarakat akan pentingnya mengelola kekayaan alam
atau potensi yang dimiliki desa dengan baik. Kemudian
pengenalan mengenai kopi secara menyeluruh, kemudian
pegajaran mengenai pembuatan kopi menjadi produk sendiri
artinya mengolah kopi menjadi bubuk dan menjadikan kopi
tersebut brand dari dusun Lerek ini sendiri. Biasanya
kegiatannya lebih pada seminar, pelatihan-pelatinan. Kemudian
juga pengajaran mengenai kotoran kambing etawa yang mampu
dijadikan sebagai pupuk dari tanaman kopi tersebut, sehingga
masyarakat dusun Lerek tidak perlu untuk menggunakan pupuk
organik. Dan yang terakhir yakni memberikan ruang pada
mereka, masyarakat untuk andil atau berpartisipasi dalam
pengelolaan agrowisata kampung kopi ini sendiri. Artinya
merelég turut andil dalam memanfaatkan potensi alam dengan
baik”

Dan juga agrowisata ini juga merupakan wisata edukasi, dimana
ada wisata paket mengenai pengenalan kopi maupun pembuatan kopi
serta peternakan kambing etawa.

Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara oleh Bapak Ha’o

selaku ketua pengelola Agrowisata Kampung Kopi pada tanggal 13 Mei

2018 yang menyatakan bahwa:

%7 Ulfa, Wawancara, Gombengsari, 20 Mei 2018.
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“Paket agrowisata yang ditawarkan kepada wisatwan adalah
wisata edukasi, dimana kami memperkenalkan kopi dan segala
macamnya, dari mulai seluk beluk mengenai kopi, pemetikan
kopi hingga pembuatan kopi menjadi produk kopi dusun Lerek
maupun peternakan kambing etawa ini, menjadikan kotoran
kambing etawa sebagai pupuk buatan untuk tanaman kopi.
Karena ternyata tanaman kopi yang diberi pupuk dari kotoran
kambing etawa lebih subur. Jadi masyarakat sudah tidak perlu
lagi menggunakan pupuk organik. Selain itu, juga kambing
etawa ini dijadikan kambing perah, dimana susunya bisa diperah
oleh wisatawan langsung untuk diminum karena susu kambing
etawa juga sangat baik untuk kesehatan.”®®
Jadi, berdasarkan hasil wawancara yang dipaparkan di atas dapat
disimpulkan bahwa awal dari adanya pemberdayaan ekonomi
masyarakat  sendiri  karena  kuarangnya masyarakat dalam
mengoptimalkan atau produktif terhadap kekayaan alam berupa lahan
kopi yang luas dan berpotensi. Oleh karena itu dibentuklah agrowisata
kampung kopi Lerek Gombengsari, dimana dengan adanya agrowisata
ini diharapkan masyarakat luas lebih tahu dan mengenal Gombengsari
sebagai kampung kopi yang luas dan berpotensi. Dan juga masyarakat
Dusun Lerek Gombengsari sendiri mampu berpartisipasi dan
memproduksi kopi sendiri sebagai produk milik Dusun Lerek sendiri.
Adapun bentuk pemberdayaan ekonomi melalui agrowisata kampung
kopi pada masyrakat dusun Lerek, dimulai dengan pergerakan pemuda,
pemerintah kelurahan maupun dibantu oleh kelompok HIDORA

(Hiduplah Indonesia Raya), pertama memberikan pencerahan atau

dorongan agar masyarakat dusun Lere sendiri lebih menyadari bahwa

% Ha’o, Wawancara, Gombengsari, 13 Mei 2018.
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mereka mampu dan bisa menjadi lebih baik dengan mengoptimalkan
dan berperan aktif dalam mengelola kekayaan alam di daerahnya.
Kemudian masyarakat diberikan pengetahuan mengenai kopi maupun
kambing etawa lebih dalam, agar mereka lebih mengetahui dengan baik
hal-hal yang ada disekitarnya. Biasanya pada hal ini, bentuk kegiatan
yang di lakukan adalah seminar ataupun pelatihan yang dimana
langsung mendatangkan pakar-pakarnya dalam bidang pengetahuan
masing-masing. Dan yang terakhir mereka diberikan ruang, kesempatan
untuk berperan aktif atau mengaktualisasi ketrampilan dan pengetahuan
yang telah mereka miliki untuk mengelola lingkungan atau potensi
kekayaan alam dengan lebih baik. Dimana agrowisata kampung kopi ini
juga merupakan wisata edukasi, oleh karena itu masyarakat dengan
pengetahuan dan ketrampilan yang telah dimiliki juga bisa secara
langsung memberikan edukasi atau menyajikan wisata langsung kepada
wisatawan seperti halnya memberikan edukasi pengenalan kopi dimulai
dari jenis-jenis kopi, pemetikan kopi, pembuatan kopi menjadi bubuk
kopi sendiri yang merupakan produk dari dusun Lerek sendiri. Maupun
memberikan pengarahan mengenai pembuatan kotoran kambing etawa
menjadi pupuk untuk tanaman kopi maupun mengenai pemerahan susu
dari kambing etawa. Jadi wisatwaan bisa menikmati kopi secara
langsung maupun susu perah secara langsung sambil santai-santai dan

menikmati suasana alam dusun Lerek yang asri.
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2. Dampak Agrowisata Kampung Kopi Lerek Gombengsari
terhadap Peningkatan Perekonomian Masyarakat Dusun Lerek
Kelurahan Gombengsari Kecamatan Kalipuro Kabupaten
Banyuwangi

Adapun dampak agrowisata kampung kopi Lerek Gombengsari
terhadap peningkatan perekonomian masyarakat dusun Lerek sangatlah
besar. Dimana dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
agrowisata kampung kopi Lerek Gombengsari ini, masyarakat kini telah
mampu membuat produk kopi sendiri, yang dinamai dengan Kopi Lego.
Kemudian kampung kopi lerek juga lebih dikenal oleh masyarakat luas,
sehingga memudahkan masyarakat dusun Lerek untuk meningkatkan
penjualan produk mereka. Dan masih ada banyak hal dari dampak
positif adanya agrowisata kampung kopi Lerek Gombengsari ini.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Mas Hasan selaku
pengelola Desa Wisata sekaligus pemilik homestay pada tanggal 15 Mei
2018 yang menyatakan bahwa:

“bisa dibilang, dengan adanya pemberdayaan pada masyarakat

dusun Lerek melalui agrowisata kampung kopi sendiri semakin

membuka pintu lebar buat masyarakat di sini untuk dikenal
masyarakat luas. Dan juga akhirnya banyak yang tahu, bahwa
dusun Lerek ini memiliki potensi dan kekayaan perkebunan kopi
yang luar biasa. Saya sendiri, sebagai pengelola agrowisata,
melihat wisatawan yang datang terutama wisatawan asing,
mereka sangat antusias untuk mengenal kopi dan melihat
pembuatan kopi secara langsung. Selain itu, dampak adanya ini
juga besar, seperti saya kini telah memiliki homestay dimana

sudah sangat sering wisatawan yang kesini menginap di rumah
saya. Dan juga sudah ada beberapa homestay daerah dusun
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Lerek ini, tercatat ada 6 homestay yang sudah terdaftar, dan ada
beberapa homestay lain yang belum kedaftar.”®

Mas Ega selaku pemilik kedai kopi memberikan pernyataan pada
tanggal 21 Mei 2018 yaitu:

“sebenarnya dampak dari agrowisata kampung kopi ini sendiri
sangat terlihat. Kini di dusun Lerek masyarakat bisa mengolah
kopi dengan lebih baik yakni membuat produk kopi senditi,
telah ada beberapa kedai kopi yang diminati kalangan muda
maupun tua. Bahkan saya sendiri, telah membuka stand di
daerah kota juga dengan produk kopi khas Lerek. Karena kopi
sendiri sangat nyaman untuk dinikmati dengan ngobrol maupun
santai, oleh karena itu, meskipun ini tergolong dusun yang
sangat pojok, namun sudah ada kedai-kedai kopi yang digemari
masyarakat. Dan saya lihat saya sebagai petani kopi, melihat
wisatawan yang pernah dateng kesini, selanjurtnya banyak
memesan kopi khas Lerek dan juga pengiriman produk kopi
kami sendiri sudah ke berbagai luar kota bahkan ke luar
negeri.”"

Sedangkan tipe atau pola pengelolaan Agrowisata Kampung
Kopi Lerek Gombengsari ditandai dengan karakter yaitu tumbuh dan
menyatunya kawasan Agrowisata dengan struktur kehidupan
masyarakat lokal. Sehingga distribusi pendapatan yang di dapat

langsung dinikmati oleh penduduk lokal.

Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara oleh Bapak Ha’o
selaku ketua pengelola Agrowisata Kampung Kopi pada tanggal 13 Mei

2018 yang menyatakan bahwa:

“Agrowisata yang kami tawarkan ini merupakan agrowisata
terbuka alami. Dalam artian, tempat wisata menyatu dengan
alam dan masyarakat. Kita menyajikan kegiatan yang bukan

% Hasan, Wawancara, Gombengsari, 15 Mei 2018.
® Ega, Wawancara, Gombengsari, 21 Mei 2018.
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diada-ada kepada wisatawan, tetapi kegiatan yang memang
sesuai dengan kehidupan masyarakat dusun Lerek sendiri.
Dimana setiap hari, mereka pergi ke kebun kopi, memetik kopi,
membuat kopi, membuat kotoran kambing menjadi pupuk
maupun memeras susu perah dari kambing etawa sendiri. Jadi
dengan ini, wisatawan yang datang lebih melihat langsung
bagaimana kehidupan alami dusun Lerek dan belajar mengenai
kopi dan segala macamnya. Jadi masyarakat juga sangat bisa
untuk berpartisipasi dalam pengelolaan agrowisata ini sendiri.
Oleh karena itu, dampak agrowosata pada masyarakat dusun
Lerek ini sebenarnya sangat besar memang. Mulai dari produk
kopi milik sendiri yang tengah digandrungi masyarakat luas,
homestay yang kini mulai sering didatangi wisatawan maupun
komunitas saat melakukan pelatihan kopi di sini, maupun kedai
kopi yang bisa menjadi tempat mengobrol dan santai para anak
muda dan para tetua. Selain itu, kopi Lego sekarang sudah
sering tampil atau membuka stand di acara-acara festival di
Banyuwangi maupun Jakarta.”"*

Pernyataan ini juga disampaikan oleh bapak Sagiman selaku
masyarakat dusun Lerek sekaligus petani kopi pada tanggal 24 Mei

2018, yang menyatakan bahwa:

“dart dulu, masyarakat dusun Lerek ini kan memang telah
memiliki kebun kopi sendiri. Namun, mereka masih menjual
kopi dengan sistem ijon atau biji mentah dengan harga yang
murah pada tengkulak-tengkulak besar. padahal kan sebenarnya
kekayaan kopi di sini sangat melimpah. Jadi jika dibandingkan
dengan sekarang. Setelah adanya agrowisata kampung kopi
Lerek ini sendiri, secara tidak langsung telah membantu
masyarakat sini dalam memasarkan kopi hasil dusun Lerek
kepada khalayak banyak. Saya sendiri sebagai petani kopi, saya
kini telah membuat bubuk kopi sendiri dan telah banyak
masyarakat luas maupun wisatawan yang pernah datang kesini,
untuk memesan bubuk kopi buatan dususn Lerek ini.”"?

& Ha’o, Wawancara, Gombengsari, 13 Mei 2018.
72 Sagiman, Wawancara, Gombengsari, 24 Mei 2018.
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Jadi, berdasarkan hasil wawancara yang dipaparkan diatas
tentang dampak agrowisata kampung kopi lerek terhadap masyarakat
dusun Lerek memang sangat besar. Dimana kini masyarakat dusun
Lerek tidak lagi menjual biji kopi dengan sistem ijon, melainkan sudah
bisa memproduksi kopi sendiri, artinya membuat bubuk kopi menjadi
produk sendiri. Selain itu, kini Kopi Lego telah dikenal masyarakat
banyak, dan penjualannya sudah sampai ke luar kota bahkan ke luar
negeri. Selain daripada pembuatan kopi produk sendiri, kini di Dusun
Lerek sudah ada beberapa homestay yang telah ada untuk tempat
bermalam wisatawan. Juga sudah banyak kedai-kedai kopi di berbagai
sudut dusun Lerek ini yang telah berdiri bahkan kedai kopi nya pun ada
yang sudah mempunyai stand di daerah banyuwangi kota. Adapun
dalam pengelolaanya, pengelola bekerjasama dengan masyarakat
karena dalam pengelolaan Agrowisata Kampung Kopi membutuhkan
peran dari masyarakat. Misalnya wisatawan dimungkinkan untuk
tinggal atau bermalam dalam akomodasi yang dimiliki oleh daerah
tersebut. Yang mana masyarakat dapat menikmati langsung dampak
pendapatan tambahan dari pengelolaan Agrowisata Kampung Kopi,
sehingga nanti Agrowisata Kampung Kopi Lerek Gombengsari menjadi
mandiri.

C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan hasil penyajian data penelitian melalui metode

wawancara, observasi dan dokumentasi serta analisis yang dilakukan
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beradasarkan fokus masalah yang telah dirumuskan, maka kemudian akan
dikemukakan berbagai temuan dilapangan tersebut yang akan
dikomunikasikan dengan teori-teori yang dijadikan sebagai landasan oleh
peneliti dalam melakukan penelitian.
1. Bentuk Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Agrowisata
Kampung Kopi Lerek Gombengsari
Hasil temuan dari penelitian skripsi ini tentang bentuk
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Agrowisata Kampung Kopi
Lerek Gombengsari dilatarbelakangi dari sebuah dusun Lerek yang
memiliki perkebunan kopi rakyat yang sangat luas. Dimana seluruh
masyarakat memiliki hak atas perkebunannya sendiri. Dan masyarakat
di dusun Lerek ini mayoritas berprofesi sebagai petani kopi, mengingat
mereka telah memiliki perkebunan kopi sendiri. Dan sejak zaman dulu,
masyarakat dusun Lerek menjual kopi dengan sistem ijon, dimana kopi
dijual dengan biji mentah pada tengkulak-tengkulak dari kota. Dan kopi
tersebut dijual dengan harga yang murah. Padahal jika dilihat, dengan
adanya potensi perkebunan kopi yang sangat luas, seharusnya
masyarakat dususn Lerek lebih memanfaatkan potensi yang ada agar
menghasilkan pendapatan yang lebih besar. Apalagi sekarang kopi
digandrungi oleh banyak kalangan. Oleh sebab itu, adanya
pemberdayaan ekonomi masyarakat ini diharapkan masyarakat dusun
Lerek mampu mengoptimalisasi kekayaan alam berupa kopi sebagai

penghasilannya.



100

Seperti halnya menurut Mubyarto, dimana pemberdayaan di
bidang ekonomi sendiri merupakan upaya untuk membangun daya
(masyarakat) dengan mendorong, memotivasi, dan emmbangkitkan
kesadaran akan potensi ekonomi yang dimilikinya serta berupaya untuk
mengembangkan.”® Oleh karena itu tujuan dari pemberdayaan pada
masyarakat tersebut memmag untuk memperbaiki semua aspek di
masyarakat dusun Lerek, dan pemerintah desa maupun pemuda desa
mempunyai inisiatif untuk menjadikan agrowisata kampung kopi Lerek
Gombengsari untuk memperkenalkan bahwa di dusun Lerek sini ada
potensi kopi yang luar biasa.

Dengan keterbatasan SDM dan adanya potensi yang luar biasa
pada kekayaan alamnya, maka bentuk pemberdayaannya seperti yang
dikatakan Syamsuddin Abbas bahwa untuk mencapai kondisi dimana
masyarakat berdaya untuk mengembangkan dirinya sendiri, ada tiga
tahapan yang dilalui untuk sampai pada kondisi dimana masyarakat
berdaya untuk mengembangkan dirinya sendiri. Tahapan tersebut
sebagai berikut :

a) Tahapan penyadaran yaitu tahap dimana masyarakat diberi
pencerahan dan dorongan untuk menyadari bahwa mereka
memiliki hak untuk mempunyai kapasitas dan menikmati
sesuatu yang lebih baik. Jadi sebenarnya yang terjadi di Dusun

Lerek ini adalah kurangnya kesadaran masyarakat akan

& Mubyarto, Membangun Sistem Ekonomi, (Yogyakarta: BPFE, 2000), 264.
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pemanfaatan sumber daya alam yang baik. Oleh karena itu dari
pihak pemberdaya, seperti halnya HIDORA (Hiduplah
Indonesia Raya), yang pertama mereka lakukan adalah
melakukan diskusi-diskusi kecil maupun seminar mengenai
pentingnya pemanfaatan lingkungan dengan baik, entah
mengenai kopi maupun peternakan kambing etawa. Diskusi
maupun seminar ini diikuti oleh berbagai kalangan juga, mulai
dari yang muda maupun tua. Dimana tujuan dari diadakannya
ini, agar masyarakat terlebih dahulu menyadari akan pentingnya
sebuah kemajuan dan pemberdayaan ekonomi sendiri. Karena
sering yang menjadi masalah dalam kegiatan pengembangan
maupun pemberdayaan adalah masyarakat sendiri, yang tidak
mau dan malas untuk berkembang lebih baik.

Tahap pengkapasitasan atau memampukan yaitu tahap dimana
masyarakat diberi pengetahuan, ketrampilan, fasilitas, organisasi
dan sistem nilai atau aturan main. Yang dimaksud disini, dalam
bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat di Dusun Lerek
yang kedua adalah memberikan pengetahuan, ketrampilan
maupun skill yang bagus kepada masyarakat Dusun Lerek.
Dimana tujuan ini agar mereka mampu untuk mengolah atau
mengoptimalkan kekayaan sekitar dengan baik dan efisien.
Adapun yang menjadi pembicara dalam pelatihan kopi sendiri,

biasanya didatangkan dari luar kota maupun daerah ibukota
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Jakarta, dimana yang merupakan pakar dari bidang masing-
masing. Biasanya yang dilakukan di Dusun Lerek seperti
pelatihan mengenai kopi, dimulai dari penanaman kopi yang
baik, pemetikan kopi maupun proses pembuatan kopi menjadi
bubuk untuk produk sendiri. Adapun materi yang telah
masyarakat dapatkan dan nantinya akan sangat bermanfaat
untuk dirinya maupun lingkungannya, sebagai berikut :
1) Pemetikan Biji Kopi
Adapun mengenai buah kopi yang telah matang dan siap
panen biasanya dapat dilihat dari warna kulit buahnya. Buah
yang telah siap panen yaitu buah yang telah matang penuh
dengan warna kulit buah berwarna merah namun ada juga
petani yang melakukan pemanenan kopi saat buah masih
berwarna kuning bahkan saat masih hijau dengan berbagai
alasan. Tiap tingkat kematangan buah kopi menghasilkan
karakteristik kopi yang berlainan.
Buah kopi jenis arabika yang telah matang cenderung
mudah rontok, maka jangan biarkan jatuh ke tanah karena
dapat menurunkan mutu kopi tersebut. Pemetikan buah kopi
dilakukan secara bertahap, tidak dapat dilakukan secara
serentak. Adapun beberapa cara pemetikan buah kopi,

antara lain:
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Pemetikanselektif

Pemetikan selektif yaitu pemetikan yang dilakukan
hanya pada buah yang telah berwarna merah penuh atau
telah matang sempurna. Sisanya dibiarkan untuk
pemetikan selanjutnya.

Pemetikansetengahselektif

Pemetikan setengah selektif dilakukan pada semua
buah dalam satu dompol. Syaratnya dalam dompolan
tersebut terdapat buah yang telah berwarna merah
penuh.

Pemetikanserentak

Pemetikan serentak atau petik racutan adalah pemetikan
dilakukan pada semua buah kopi dari semua dompolan,
termasuk yang berwarna hijau dipetik habis. Biasanya
pemetikan seperti ini dilakukan diakhir musim panen.
Lelesan

Pemanenan lelesan yaitu pemetikan kopi dengan cara
memungut buah kopi yang gugur berjatuhan di tanah

karena sudah kelewat matang.

Agar produktivitas tanaman kopi tetap terjaga,
pemetikan kopi harus dilakukan dengan cara yang

benar yaitu dengan cara memetik buah secara vertikal
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bukan merampas agar tidak merusak tangkai buah

sehingga akan kembali tumbuh pada tangkai tersebut

2) Secara umum dikenal dua cara mengolah buah kopi menjadi

biji kopi, yakni proses basah dan proses kering. Selain itu

ada juga proses semi basah atau semi kering, yang

merupakan modifikasi dari kedua proses tersebut. Setiap

cara pengolahan mempunyai keunggulan dan kelemahan,

baik ditinjau dari mutu biji yang dihasilkan maupun

komponen biaya produksi.

a)

b)

Pengolahan dengan proses basah

Biaya produksi proses basah lebih mahal dibanding
proses kering. Proses basah sering dipakai untuk
mengolah kopi arabika. Alasannya, karena kopi jenis
ini dihargai cukup tinggi. Sehingga biaya pengolahan
yang dikeluarkan masih sebanding dengan harga yang
akan diterima. Berikut tahapan untuk mengolah kopi
dengan proses basah.

Pengolahan dengan proses kering

Proses kering lebih sering digunakan untuk mengolah
biji kopi robusta. Pertimbangannya, karena robusta
tidak semahal arabika. Peralatan yang diperlukan untuk
pengolahan proses kering lebih sederhana dan beban

kerja lebih sedikit, sehingga bisa menghemat biaya
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produksi. Berikut tahapan untuk mengolah biji kopi

dengan proses kering.

3) Pengemasan dan Penyimpanan

Kemas biji kopi dengan karung yang bersih dan jauhkan
dari bau-bauan. Untuk penyimpanan yang lama, tumpuk
karung-karung tersebut diatas sebuah palet kayu setebal 10
cm. Berikan jarak antara tumpukan karung dengan dinding
gudang. Kelembaban gudang sebaiknya dikontrol pada
kisaran kelembaban (RH) 70%. Penggudangan bertujuan
untuk menyimpan biji sebelum didistribusikan kepada
pembeli. Biji kopi yang disimpan harus terhindar dari
serangan hama dan penyakit. Jamur merupakan salah satu
pemicu utama menurunnya kualitas kopi terlebih untuk

daerah tropis.

Selain itu juga memberikan pelatihan mengenai peternakan
kambing etawa. Dimana kotoran dari kambing etawa ini diolah
menjadi pupuk kompos untuk pupuk tanaman kopi di
masyarakat sini. Karena yang terlihat juga tanaman kopi di
Dusun Lerek lebih  bagus tingkat kesuburan dan
perkembangannya jika menggunakan pupuk dari kotoran
kambing etawa itu. Sehingga masyarakat Dusun Lerek tak perlu

menggunakan pupuk organik lagi.
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c) Tahap pendayaan vyaitu tahap dimana masyarakat diberi
kesempatan atau otoritas untuk menggunakan pengetahuan,
ketrampilan, dan kemampuan yang mereka telah miliki untuk
mengurus dan mengembangkan diri mereka sendiri. Adapun
pada tahap ini, pada masyarakat Dusun Lerek Gombengsari, dari
pihak pemerintah desa maupun kelompok pemberdaya,
memberikan ruang atau kesempatan kepada masyarakat Dusun
Lerek untuk berperan aktif dan berpartisipasi dalam pengelolaan
Agrowisata Kampung Kopi Lerek ini. Agar mereka lebih
produktif , inovatif dan lebih mampu mengoptimalkan
kemmapuan sendiri untuk dirinya dan lingkungannya. Dan juga
karena agrowisata kampung kopi ini sendiri merupakan paket
wisata edukasi, dimana memberikan pengetahuan dan
pengalaman kepada wisatawan untuk jauh lebih mengenal
lingkungan sekitar, yakni perkebunan kopi dan kambing etawa.
Oleh karena itu selain daripada pengelola agrowisata sendiri
sebagai pemandu wisata, masyarakat juga berperan aktif seperti
menemani, mengajak atau mendampingi wisatawan untuk
melakuakn kegiatan pemetikan biji kopi maupun pengolahan.
Karena agrowisata ini sendiri merupakan wisata Yyang
menyuguhkan kegiatan alami masyarakat Dusun Lerek.

Adapun seperti halnya menurut Kartasasmita, menyatakan

bahwa pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah
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bahwa masyarakat tidak dijadikan objek dari berbagai proyek

pembangunan, tetapi  merupakan  subjek dari  upaya

pembangunannya sendiri. Berdasarkan konsep demikian, maka

pemberdayaan masyarakat harus mengikuti pendekatan sebagai

berikut :

Upaya itu harus terarah. Ini yang secara populer disebut
pemihakan, yang ditujukan langsung kepada yang
memerlukan, dengan program yang dirancang untuk mengatasi
masalahnya dan sesuai kebutuhannya. Seperti halnya pada
pemberdayaan ekonomi masyarakat di Dusun Lerek ini
memang harus terarah. Seperti masalah daripada di Dusun
Lerek ini karena kurangnya SDM dan pemanfaatan kakayaan
lingkungan dengan baik. Maka pemberdayaan sendiri lahir
untuk  memberdayakan, memberikan stimulus kepada
masyarakat agar mampu berfikir dan bekerja dengan
ketrampilan, pengetahuan yang lebih mumpuni. Oleh karena
itu, pemberdayaan ekonomi masyarakat dilakukan dengan juga
mendirikan agrowisata kampung kopi Lerek Gombengsari,
agar kekayaan alam berupa perkebunan kopi sendiri lebih
dikenal oleh masyarakat.

Pemberdayaan harus langsung mengikutsertakan atau bahkan
dilaksanakan olen masyarakat yang menjadi penerima

manfaatnya. Pemberdayaan ekonomi di masyarakat Dusun
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Lerek ini sendiri dilaksanakan oleh masyarakat entah kalangan
muda maupun para tetua. Yang dimana manfaat dari
pemberdayaan ini sendiri akan kembali kepada masyarakat
secara pribadi maupun lingkungan secara luas.

I1l.  Menggunakan pendekatan kelompok, karena secara sendiri-
sendiri masyarakat miskin sulit dapat memecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya, juga lingkup bantuan menjadi
terlalu luas kalau penanganannya dilakukan secara individu,
karena itu seperti telah disinggung di muka, pendekatan
kelompok adalah yang paling efektif, dan dilihat dari
penggunaan sumber daya juga lebih efisien.

Maka masyarakat dusun Lerek bisa berpartisipasi langsung,
karena masyarakat dusun Lerek sebelumnya juga telah dibekali
berbagai materi dan pengetahuan, ketrampilan agar mampu
mengembangkan diri dan mengembangkannya potensi lingkungan
sekitar.

. Dampak Agrowisata Kampung Kopi Lerek Gombengsari
terhadap Masyarakat Dusun Lerek Kelurahan Gombengsari

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh
bahwa dampak agrowisata kampung kopi lerek gombengsari terhadap
peningkatan perekonomian masayrakat dusun lerek kelurahan

gombengsari sangatlah besar.
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Seperti halnya menurut Departemen Pertanian mengatakan
bahwa agrowisata merupakan salah satu bisnis di bidang pertanian
dengan menekankan kepada penjualan jasa kepada konsumen.
Bentuk jasa tersebut dapat berupa keindahan, kenyamanan,
ketentraman dan pendidikan. Pengembangan usaha wisata agro
membutuhkan manajemen yang prima diantara subsistem, yaitu
antara ketersediaan sarana dan prasarana sarana wisata, objek yang
dijual promosi dan pelayanannya.”

Jadi agrowisata kampung kopi Lerek Gombengsari ini
menjual jasa kepada konsumen, yakni keindahan alam yang asri,
kenyamanan dan ketentraman mengenal ngopi bareng dan
mengobrol bareng maupun pendidikan seperti pengetahuan
mengenal kopi dan membuat kopi menjadi bubuk kopi.

Sedangkan model atau tipe dari agrowisata kampung kopi
Gombengsari merupakan agrowisata yang menampilkan keindahan
yang alami, seperti halnya menurut Gusti Bagus Rai, bahwa
komponen utama pengembangan agrowisata ruangan terbuka dapat
berupa flora dan fauna yang dibudidayakan maupun liar, teknologi
budidaya dan pascapanen komoditas pertanian yang khas dan bernilai
sejarah, atraksi budaya pertanian setempat, dan pemandangan alam
berlatar belakang pertanian dengan kenyamanan yang dapat dirasakan.

Agrowisata ruangan terbuka dapat dilakukan dalam dua versi/pola,

" Departemen Pertanian, Agrowisata Meningkatkan Pendapatan Petani,
http://database.depten.go.id ( di akses pada tanggal 15 Mei 2018 pukul 20.45).
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yaitu alami dan buatan. Selanjutnya agrowisata ruangan terbuka dapat

dikembangkan dalam dua versi atau pola, yaitu alami dan buatan,

diantaranya sebagai berikut : "

1. Agrowisata Ruang Terbuka Alami
Objek agrowisata ruangan terbuka alami ini berada pada areal
dimana kegiatan tersebut dilakukan langsung oleh masyarakat
petani setempat sesuai dengan kehidupan keseharian mereka.
Masyarakat melakukan kegiatannya sesuai dengan apa yang biasa
mereka lakukan tanpa ada pengaturan dari pihak lain. Untuk
memberikan tambahan kenikmatan kepada wisatawan, atraksi-
atraksi spesifik yang dilakukan oleh masyarakat dapat lebih
ditonjolkan, namun tetap menjaga nilai estetika alaminya.
Sementara fasilitas pendukung untuk kenyamanan wisatawan
tetap disediakan sejauh tidak bertentangan dengan budaya dan
estetika asli yang ada, seperti sarana transportasi, tempat
berteduh, sanitasi, dan keamanan dari binatang buas. Contoh
agrowisata terbuka alami adalah kawasan Suku Baduy di
Pandeglang dan Suku Naga di Tasikmalaya, Jawa Barat; Suku
Tengger di Jawa Timur; Bali dengan teknologi subaknya; dan
Papua dengan berbagai pola atraksi pengelolaan lahan untuk

budidaya umbi-umbian.

™| Gusti Bagus Rai Utama, Agrowisata Sebagai Pariwisata Alternatif Indonesia (Yogyakarta:
Deepublish, 2016), 60.
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2. Agrowisata Ruang Terbuka Buatan

Kawasan agrowisata ruang terbuka buatan ini dapat didesain
pada kawasan-kawasan yang spesifik, namun belum dikuasai atau
disentuh oleh masyarakat adat. Tata ruang peruntukan lahan diatur
sesuai dengan daya dukungnya dan komoditas pertanian yang
dikembnagkan memiliki nilai jual untuk wisatawan. Demikian pula
teknologi yang diterapkan diambil dari budaya masyarakat lokal yang
ada, diramu sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan produk
atraksi agrowisata yang menarik. Fasilitas pendukung untuk
akomodasi wisatawan dapat disediakan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat modern, namun tidak mengganggu keseimbangan
ekosistem yang ada. Kegiatan wisata ini dapat dikelola oleh suatu
badan usaha, sedang pelaksana atraksi parsialnya tetap dilakukan oleh

petani lokal yang memiliki teknologi yang diterapkan.
Sedangkan yang diterapkan tipe agrowisata di kampung kopi
Lerek Gombengsari adalam tipe yang ruang terbuka alami, jadi

menampilkan kehidupan sehari-hari masyarakat dusun Lerek.

Adapun dampak adanya agrowisata ini juga sudah terlihat
banyak di masyarakat, dimana Kkini telah ada homestay untuk
wisatawan yang menginap, kedai kopi dan bahkan penjualan kopi
khas lerek telah samapi ke berbagai kota sampai luar negeri. Dan
agrowisata di kampung kopi ini merupakan wisata yang asri artinya

sesuai dengan kehidupan masyarakatnya.
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Seperti halnya menurut Gusti Bagus Rai, bahwa keuntungan dari

pengembangan agrowisata bagi petani local dapat dirinci sebagai

berikut :"®

Agrowisata dapat memunculkan peluang bagi petani lokal untuk
meningkatkan pendapatan dan meningkatkan taraf hidup serta
kelangsungan operasi mereka.

Menjadi sarana yang baik untuk mendidik orang
banyak/masyarakat ~ tentang  pentingnya  pertanian  dan
kontribusinya untuk perekonomian secara luas dan meningkatkan
mutu hidup.

Mengurangi arus urbanisasi ke perkotaan karena masyarakat telah
mampu mendapatkan pendapatan yang layak dari usahanya di
desa (agrowisata).

Agrowisata dapat menjadi media promosi untuk produk lokal.
Dan membantu perkembangan regional dalam memasarkan usaha
dan menciptakan nilai tambah dan “direct-marking” merangsang
kegiatan ekonomi dan memberikan manfaat kepada masyarakat di

daerah dimana agrowisata dikembangkan.

" 1bid.,83.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian mengenai pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui agrowisata kampung kopi Lerek Gombengsari di Dusun Lerek
Kelurahan Gombengsari Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi,
kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1. Bentuk pemberdayaan ekonomi madyarakat melalui agrowisata kampung
kopi lerek gombengsari sendiri ada tiga tahapan yang dilalui Pertama,
tahapan penyadaran, yakni memberika penyadaran kepada masyarakat
dusun Lerek mengenai pentingnya mengolah potensi alam yang kaya.
Kedua, tahap pengkapasitasan atau memampukan, yakni memberikan
pengetahuan mengenai kopi maupun lingkungan sekitar kepada
masyarakat, biasanya melalui seminra, pelatihan. Ketiga, tahap pendayaan,
yakni memberikan ruang atau kesempatan pada masyarakat dusun Lerek
untuk mengaplikasikan pengetahuan dan ketrampilannya untuk lingkungan
sekita, agar mereka bisa mengembangkan diri dan sekitarnya.

2. Dampak agrowisata kampung kopi lerek gombengsari terhadap
peningkatan  perekonomian masayrakat dusun lerek kelurahan
gombengsari sangatlah besar, dimana kini telah ada homestay untuk
wisatawan yang menginap, kedai kopi dan bahkan penjualan kopi khas

lerek telah samapi ke berbagai kota samapi luar negeri. Dan agrowisata di
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kampung kopi ini merupakan wisata yang asri artinya sesuai dengan

kehidupan masyarakatnya.

. Saran

Adapun saran yang dikemukakan oleh peneliti mengenai
pemberdayaan ekonomi masyarakatmelalui Agrowisata Kampung Kopi
Lerek Gombengsari di Dusun Lerek Kelurahan Gombengsari Kecamatan
Kalipuro Kabupaten Banyuwangi yaitu sebagai berikut:

1. Pengelola lebih menggali lagi potensi agrowisatanya dan menambah
unit usaha wisata seperti belajar membatik khas Banyuwangi atau
belajar menari khas Banyuwangi.

2. Lebih memaksimalkan pemberdayaan ekonomi masyarakat, khusunya
untuk berwirausaha. Entah pada kalangan muda maupun yang tua.

3. Lebih mengajak anak muda untuk turun langsung mengolah kopi dan

memasarkan lewat sosial media maupun yang lain.
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kesempatan 6. Teknik Analisis Perekonomian
atau otoritas Data: Deskriptif. Masyarakat d
untuk Dusun Lerek
menggunakan 7. Uji Keabsahan Kelurahan




2. Agrowisata

Ruang
Terbuka
Alami

Ruang

Terbuka

Buatan

pengetahuan,
ketrampilan dan
kemampuan
yang mereka
telah miliki
untuk mengurus
dan
mengembangka
n diri mereka
sendiri.

1) Areal dimana
kegiatan
dilakukan
langsung oleh
masyarakat
petani setempat
sesuai dengan
kehidupan
keseharian
mereka.

2) Areal dimana
dapat didesain
pada kawasan-
kawasan yang
spesifik, namun
belum dikuasai
atau disentuh

oleh masyarakat

adat.

Data:
Trianggulasi
sumber.

Gombengsari
Kecamatan
Kalipuro
Kabupaten
Banyuwangi?
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TRANSKIP WAWANCARA

Analisis Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Agrowisata Kampung
Kopi Lerek Gombengsari di Dusun Lerek Kelurahan Gombengsari
Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi

1. Bagaimana sejarah terbentuknya pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui Agrowisata Kampung Kopi Lerek Gombengsari di Dusun Lerek
Kelurahan Gombengsari Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi?

2. Bagaimana bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
Agrowisata Kampung Kopi Lerek Gombengsari di Dusun Lerek
Kelurahan Gombengsari Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi?

3. Bagaimana pengelolaan Agrowisata Kampung Kopi Lerek Gombengsari
di Dusun Lerek Kelurahan Gombengsari Kecamatan Kalipuro Kabupaten
Banyuwangi?

4. Bagaimana dampak Agrowisata Kampung Kopi Lerek Gombengsari
terhadap peningkatan perekonomian masyarakat di Dusun Lerek

Kelurahan Gombengsari Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi?
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JURNAL PENELITIAN
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Kelurahan Gombengsari

Kelurahan Kalipuro
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DOKUMENTASI

Wawancara dengan Bapak Purwito (Lurah Gombengsari) pada tanggal 12 Mei
2018.

Wawancara dengan Bapak Ha’o (Ketua Pengelola Agrowisata Kampung Kopi

Lerek Gombengsari) pada tanggal 13 Mei 2018.



Wawancara dengan Mas Hasan selaku pengelola Agrowisata Kampung Kopi

Lerek Gombengsari sekaligus pemilik homestay pada tanggal 15 Mei 2018.

Wawancara dengan Mbak Ulfa selaku Ketua Devisi Pemberdayaan Masyarakat
Kelompok HIDORA (Hiduplah Indonesia Raya) pada tanggal 20 Mei 2018



Wawancara dengan Mas Ega selaku Pengusaha Kedai Kopi pada tanggal 21 Mei
2018.

Wawancara dengan Bapak Muntaha selaku Pengusaha Kedai Kopi sekaligus

Petani Kopi Gombengsari pada tanggal 22 Mei 2018.
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Wawancara dengan Bapak Sagiman selaku masyarakat dan juga salah satu Petani

Kopi Gombengsari pada tanggal 24 Mei 2018.

Kelurahan Gombengsari menjadi “Kampung Kopi” di Kabupaten Banyuwangi



Salah satu pengenalan proses pembuatan bubuk kopi pada wisatawan asing di

Agrowisata Kampung Kopi Lerek Gombengsari

Gambaran perkebunan kopi milik rakyat Gombengsari
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Berbagai macam produk kopi milik masyarakat kampung kopi Lerek

Gombengsari



Roasting Bean

/]

Lapong”

Beberapa produk kopi milik masyarakat kampung kopi Lerek Gombengsari yang

digemari wisatawan maupun konsumen masyarakat luas
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